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PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN KEPALA SEKOLAH
TERHADAP KEMAMPUAN MENERAPKAN MANAGEMAN SEKOLAH PADA SDN

KELURAHAN PALANGKA KECAMATAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

FPenelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan dan pengaruh antara latar belakang pendidikan
kepala sekolah terhadap kemampuan menerapkan manageman
sekolah pada SDN kelurahan Palangka kecamatan Fahandut
kotamadya Palangka raya. Untuk menguji hipotesa I yaitu
hubungan antara latar belakang pendidikan kepala sekolah
dengan kemampuan menerapkan manageman maka digunakan wji
statistik dengan rumues product moment . dari hasil
perhitungan itu maka akan diperaleh nilai r, selanjutnya
nilai r itu dikonsultasikan dengan nilai r  tabel. Untuk
menguji signifikan atau tidaknya hubungan itu maka digunakan
t hitung yang selanjutnya nilai t hit dikonsultasikan dengan
t tabel. Dengan demikian maka diperoleh nilai r dan t dengan
Jelas, sehingga akan jelass pula adanya hubungan antara
latar belakang pendidikan kepala sekolah terhadap kemampuan
menerapkan manageman sekolah pada SDN  kelurahan Falangka.
Untuk menguiti pengaruh latar belakang pendidikan kepala
sekolah terhadap kemampuan menerapkan manageman seknlah pada
SDN  kelurahan Palangka digunakan rumus analisa regresi
linier. Setelah diadakan penelitian pada SDN
kelurahan Falangka kecamatan Pahandut kotamadya
Palangkaraya, dengan jumlah populasi sebesar 29 SD Negeri
vaitu 29 orang kepala sekolah sebagal responden dan guru
sebagai informan,dengan menggunakan teknik pengambilan data
berupa : observasi, wawancara, gquesioner dan dokumentasi,
maka diperoleh hasil penelitian yaitu nilai r sebesar [0 P 7.
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel ternyata r tabel
menunjukan nilai sebesar 0,470. Dengan demikian r hitung
lebih besar dari pada r tabel. Selarfijutnya untuk menguji
signifikan atau tidaknya diketahui t hitung sebesar 3,862 di
konsultasikan dengan t tabel sebesar 2,77 pada taraf
kepercayaan 99% sehingga t hitung lebih besar dari pada ¢t
tabel. Oleh karena itu dapat dikatakan ada- hubungan yang
signifikan antara latar belakang pendidikan kepala sekolah
terhadap kemampuan menerapkan manageman sekolah pada SDN
kelurahan Palangka.

Selanjutnya untuk amenguii hipotesa ke -2 yaitu ada.
pengaruh  antara latar helakang pendidikan kepalas sekolah
terhadap kema-npuan menerapkan manageman seknlal digunakan
rumus analisa regresi dan dari hasil penelitian ini



terbukti bahwa Y = a + bi(X), yaitu Y = 1,9960 + 0,1B45(X)=
2,814 ,dari hasil itu berarti setiap kenaikan satu satuan X
akan menyebabkan kenaikan satu-satuan Y secara konstan.
Dan jika dimisalkan X = 0 maka arah garis regresinya

adalah sumbu Y berada pada titik -10,8184 dan sumbu X

titik potongnya berada pada titik 1,9960. Sehingga dapat

diarti kan bahwa ada pengaruh antara latar belakang
pendidikan kepala sekolah terhadap kemampuan menerapkan
manageman sekolah pada SDN  kelurahan Palangka kKecamatan

Pahandut kotamadya Palangka Raya.
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dalam arti dapat menyesuaikan diri dengan kondisi yang
ada -Begitupun manger sekolah, ia harus dapat
menyesuaikan dengan urgensi dan tuntutan sekolah,
pelaksanaan manegemen bukan hanya fleksibel saja akan
tetapi ia harus bisa menghasilkan efektifitas dan
efisiensi kerja sehingga diﬁuntut bagi kepala sekolah
untuk dapat melaksanakanya agar pencapaian tujuan

dapat berhasil baik.

Fungsi Manageman
Ada beberapa fungsi managemen yang dikemukékan oleh

para ahli, sesuai dengan bidang vang digelutinya.
Menurut penulis fungsi managemen yang tEpat_ diambil
dalam kaitanya dengan managemen pendidikan adalah
pendapat George Terry yang dikutip oleh Drs=s.Suwarno
dalam‘ bukunya Dasar-dasar managemen adalah sebagai
berikut:

a. Perencanaan (planing)

b. Pengorganisasian(organiting)

€. Actuating(penggerakan )

d. Pengawasan (controling) (Drs. Sriyono:1994:38)

Berpijak dari fungsi-fungsi managemen itu maka
penulis dapat mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai
top manager berkompeten sékali untuk melaksanakan
keempat fungsi tersebut vyakni dalam merencanakan
program sekolah mengorganisasikan sumber—-sumber

belajar dan alat pelajaran dapat menggerakkan pelaku

pendidikan dan mengontrol segala vyang dilaksanakan
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sekolah sesuai dengan program sekolah berdasarkan
standar vyang valid sehingga tercapai efektifitas dan

efisiensi kerja sekolah.

Fungsi Managemen sekolah Dasar
a. Perencanaan
Perencanaan dapat dipandang sebagai satu
proses penentuan dan penyusunan rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan
datang secara terpadu dan sistimatis, oleh karena
itu produk perencanaan adalah rencana program yang
herorientasi kemasa depanhdengan sifat perencanaan
sebagai berikut:
- Rencana harus jelas
-~ Rencana harus realistis
— Rencana harus terpadu dan sistimatis
= Rencana harus berdasarkan prioritas
(Depdikbud Didasmen:1995:9)
b. Pengorganisasian
FPengorganisasian adalah suatu proses
menyangkut rumusan dan rincian pekeriaan dan tugas
berdasarkan berdasarkan struktur organisasi formal
pada orang arang yang memiliki kemampuan
melaksanakannya dengan langkah sebagai berikut:
- Mengidentifikasi tujuan dan sasaran vang
telah ditetapkan »
- Mengkaii perencanaan dan merinci menjadi
tugas dan kegiatan .
~ Menentukan personil yang memiliki kemampuan

- Menginfaormasikan dengan Jelas atas tugas
vang harus di laksanakan mengenai waktu,



C.

13

tempat serta hubungan dengan pihak terkait.
(Depdikbud Dikdasmen:1995:11)
Mengerakkan
Fungsi ini menyangkut upaya kepala sekolah
dalam mempengaruhi guru agar tergerak melaksanakan
tugas dan kegiatan secara bersama -~sama dalam
rangka mencapai tujuan.
Adapun tehnik menggerakkan adalah sebagai
berikut:
1. Memberi pujian
Z. Pemberian kepercayaan
S. Pemberian peluang \ kesempatan melakukan
inovasi
4. Femberian Insentif atau imbalan
5. Menciptakan kerja yang harmonis
&. Memberikan petunjuk atau nasehat
7. Memberikan teguran atau sanksi
8. Menyediakan peralatan tugas
7. Memberikan umpan balik
10. Peningkatan kemampuan dan ketrampilan pada
guru (Depdikbud Dikdasmen §1995:14)
Fungsi Arahan
Fungsi ini menyangkut upaya kepala sekolah
memberikan informasi,petunjukserta bimbingan kepada

guru agar terhindar dari kesulitan \ penyimpangan

dan kegagalan melaksankan tugas.

Fungsi Pengkoordinasian

Fungsi ini menyangkut upaya kepala sekolah
dalam menyelaraskan gerak langkah dan memelihara
prinsip konsistensi dalam melaksanakan tugas untuk

mencapai tujuan.
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f. Fungsi Pengendalian

Fungsi ini mencakup upaya kepala sekolah

untuk:

- Mengenal seluruh unsur persiapan dan
pelaksanaan program.

-~ Menilai seberapa jauh pelaksanaan progam

- Mengidentifikasikan masalah yang muncul dalam
pelaksanaan program.

- Mencari pemecahan

-~ Menerapkan pemecahan
( Depdikbud Dikdasmen :1995:15)

g. Inovasi

Fungsi inovasi ini menyangkut upaya kepala
sekolah untuk menciptakan kondisi yvang
memungkinkanbagi para guru untuk melakukan

kreatifitas vyang inovatif sesuai dengan kemampuan

(Depdikbud Dikdasmen:1995:16)
10. Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah Dasar

Dalam kenyataanya tugas dan tanggung Jjawab
kepala sekolah Dasar ternyata lebih rumit dan berat, tapi
walaupun demikian seorang kepala sekolah bertanggung
jawab penuh atas terciptanya pendidikan dengan baik.

Adapun secara Baris besar tugas dan tanggung Jjawab
kepala sekolah dasar menurut Direktorat Pendidikan Dasar
Dan Menengah , tugas dan tanggung jawab kepala -sekolah

adalah sebagai berikut:
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a. Pengelolaan administrasi kesiswaan

Administrasi pendidikan disekolah yang menangani
masalah - masalah kesiswaan yaitu berupa pengelolaan
kesiswaan atau data tentang siswa sejak mulai masuk
sampai meninggalkan sekolahan.

Adapun pengelolaanya meliputi:

1) Penerimaan siswa baru

2) Pengisian data siswa

T) Melakukan bimbingan kepada siswa

4) Mengatur pembagian kelas

5) Melakukanpencatatan kehadiran siswa

&) Mengatur Waktu belajar

73 Membina usaha kesehatan sekolah
(depdikbud Ditdasmen:1995:18)

b. Pengelolaan Klp.bauaian \ personil

Tugas kepala sekolah dalam hal ini adalah:
1) Pengadaan dan penempatan personil
Tugas kepala sekolah dalam pengadaan pegawai ini
adalah sebatas mengusulkan dan menerima pegawail
yang diperbantukan kesekolahanya.
2) Pembinaan personil.
- Melalui usaha sendiri dari guru
- Melalui penataran dan seminar
- Melalui diskusi kelompok
3) Mengusahakan kesejahteraan guru
- Kesejahteraan Financial
meliputi gaji tepat waktu,kenaikan pangkat tepat
waktu dan jaminan kesehatan.

- Kesejahteraan mental
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Meliputi Kunjungan kekeluargaan, arisan, rekreasi

bersama dan lain-lain

Pengaturan pangkat dan pensiun

Kedua

aspek ini harus dapat dilaksanakan dengan

tepat waktu dan pengadministrasian yang rapi.

Melengkapi administrasi kepegawaian '

a. Format — format meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
&)

Buku induk pegawail

buku penilaian pegawai
Surat permintaan cuti
Daftar urutan kepegawaian
Uraian tugas

Fermohonan izin belajar

b. Surat usulan kenaiakan meliputi:

1)
2)
3)
4)

Kenaikan gaii berkala
Kenaiakn tingkat
Kenaikan pangkat
Kenaiakan gaii

c. Berkas kepegawaian meliputi:

19
2)
3)
4)
3)
&)
A
8)
)
10)
11)

Fotocaopy ijazah ,sertifikat yang dilegalisir
Fotocopy tanda Jjasa \ penghargaan
Fotocopy KARFEG

Fotocopy kartu TASPEN

Salinan SK Pengangkatan CAPEG
Salinan SK kenaikan gaji

SK Pemindahan (jika ada)

DF3

Arsip usulan pegawai

Kartu Istri dan suami

Potret diri

d. Papan tulis yang dipasang di ruangan

1)
2)
3)
4)
3)
&)
)
a8)
?)
10)

DUK (Daftar Urutan Kepangkatan)
Nama Lengkap

Tempat tanggal lahir

Jahatan sekarang

Jenis kelamin

Status kepegawaian
Pengangkatan sebagai pegawai Negeri Sipil
Masa keria

Alamat

Agama

{Depdikbud dikdasmen:1995:23)
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Hubungan personalia

Hubungan personalia berkaitan dengan iklim
organisasi maka menjadi mudah difahami bahwa
produktifitas pendidikan ditentukan oleh praktek
dan tradisi bekerja personilnya, hbila para
personil memiliki kebiasaan bekerja secara
efektif selalu mengembangkan sikap sosial,
toleransi dan menghargai pendapat orang lain,
bekerjasama untuk menyelesaikan masalah maka akan
tercipta iklim organisasi sekolah yang
menyenangkan. {DR. Made Pidarta :1988B:135).
FPenerapan kedisiplinan

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan
dengan pengendalian dirli seseorang terhadap
bentuk aturan. Peraturan dimaksud dapat
ditetapkan oleh vyang bersangkutan maupun yang
berasal dari luar. Kata disiplin merupakan
sejenis keterlibatan aturan dalam mencapali
standart yang tepat atau mengikuti peraturan yang
tepat dalam berperilaku. (Suhjarsimi
arikunto:1990:118).

Di dalam pengelolaan pengajaran disiplin
merupakan masalah yang penting, tanpa adanya
disiplin dan kesadaran akan keharusan
melaksanakan aturan, pengajaran tidak mungkin

dapat mencapai target yang maksimal. Sedangkan
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untuk penerapan kedisiplinan ini seorang kepala
sekolah harus bisa memberikan keteladanan pada
bawahan yang dipimpin, sebagimana hal ini sesuai
dengan asas-asas kepemimpinan yang dikemukakan
oleh Kihajar Dewantara .(BN. Marbun:1979:47)
Penyelenggaraan Orientasi bagi guru

Anggota staf yang baru sebelum menunaikan
tugasnya perlu mengenal dan memahami baik-baik
selurauh lingkungan dimana ia akan bekerja, ia
harus mengenal seluruh unsur sekolah, staf,murid,
fisik dan lain lain. kegiatan semacam ini agar
merasa diterima sehingga ia tahu masalah vyang
akan dihadapi dan mungkin di selesaikan.
(Suwardji Lazaruth :1984:237).
Fenilaian dan promosi.

Penilaian personal mencakup prestasi kerja ,

cara bekerja dan pribadi pesonil. Yang dimaksud

dengan prestasi kerja adalah hasil pekerjaan
personal, apakah sudah memenuhi standart atau
belum, sedangkan untuk menilai kepribadian,

kepala sekolah dapat melihat melalui kartu
kepribadian personal dan kessharianya.
(Made Pidarta :198B8 :145)
Fengembangan motivasi dan semangat kerja.
Guru - guru dan staf sekolah akan bekerja

dengan penuh semangat apabila merasa memperoleh
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kepuasan dalam memenuhi keinginanya, oleh karena
itu kepala sekolah harus memahami keingingan atau
cita cita anggota stafnya serta berusaha
memenuhinya. (suwardiji Lazarut: 1984 :23)

11. Evaluasi staf.

Fekerjaan perlu selalu dievaluasi secara
continu baik untuk kepentingan administratif
maupun kepentingan supervisi. Untuk itu hal vyang
harus diingat oleh kepala sekolah adalah evaluasi
hendaknya bersifat diagnostik, vyaitu bertuijuan
utnuk  menemukan kelemahan bagi usaha perbaikan.
(Suwarji Lazarut:1984:26)

12. Pemberian pengarahan dan petunjuk

Upaya kepala sekolah untuk memberikan
pengarahan \ informasi serta bimbingan kepada
guru yanag dipimpinya agar terhindar dari
penyimpangan atau kegagalan dalam melaksanakan

tugas(Depdikbud Dikdasmen:1995:13).

3. Pengelolaan program pengajaran

Administrasi program pengajaran adalah
keseluruhan proses penyelenggaraan program bidang
pengajaran yang bertujuan agar seluruh kegiatan
pengajaran terlaksana secara berhasil guna dan

berdaya guna.

Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai tugas
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sebagai berikut:
a. Menyusun program tahunan, cawu termasuk
pembagian tugasnya.
b. menyusun jadwal pelajaran
c. Mengatur pelaksanaan persiapan mengajar
dan batas pelajaran
d. Mengatur norma kenaikan kelas
2. Mengatur penggunaan jam kosong
f. Mengatur kegiatan ektra kurikuler
g. Mengatur pencatatan hasil kemajuan belajar
h. Menyelengarakan evaluasi belajar
i. mengadakan pengawasan terhadap FProses
Belajar Mengajar (FBM)
ji. Memeriksa persiapan mengajar
k. Mengadakan upacara bendera
1. Pengisisan dan pembagian raport
m. Pembuatan laporan = laporan
( Depdikbud Dikdasmen :1995:24)
4. Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah
Dalam hal ini kepala sekolah bertugas:
a. Merencanakan kebutuhan barang
- Pengiszian barang sesuai kebutuhan
~ Pertanggungjawaban barang yang telah rusak
- Menentukan barang tahun ajaran mendatang
b. Mengadakan barang
~ Membeli atau membuat sendiri
- pinjaman, bantuan
- pemanfaatan barangyang tidak terpakai men jad i
barang bermanfaat Semua itu harus didasarkan pada
prosedur yang benar.
c. Pemeliharaan barang.
Semua barang yang teah ada wajib dijaga dan
dirawat sebaik mungkin .

S. Pengelolaan keuangan

Dalam pengelolaan keuangan ini kepala sekolah
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harus dapat bertindak sebagai otorisator bukan

bendaharawan dan harus ada pertanggung Jjawaban atas

semnua keuangan yang telah di Jjalankan demi
terselenggaranya pendidikan dengan baik, bentuk
pertanggungjawaban itu adalah dengan laporan yang

jelas dan proseduril.
Mengelola tata usaha

Administrasi tata usaha meliputi pencatatan
tentang segala sesuatu yang terjadi di sekolah yang
digunakan sebagi bahan keterangan.adapun tugas kepala

sekolah adalah:

a. Pengelolaan surat
- surat masuk

- surat keluar

b. Pengelolaan arsip
- Sistem penataan ,penyimpanan harus terselenggara
dengan rapi
- Melakukan penyusutan arsip yang tidak terpakai
- Arsip vyang permanen harus betul -betul terjaga

keamananya

c. Pengurusan surat dan agenda
Surat masuk dan keluar harus diagendakan harus
sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Pengelolaan Hubungan sekoalah dengan masyarakat

Sekolah adalah bagian dari masyarakat yang
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berkedudukan di sekitar masyarakat, dengan demikian
sekolah perlu menjalin hubungan vang erat dengan
masyaRakat.Adapun cara menjalinya kepala sekolah harus
memiliki kegiatan vyang melibatkan masarakat antara
lain:

- Pentas seni

- Pameran

—Kegiatan sosial lainya

FPengelalaan lingkungan sekolah

a. Mengatur kebersihan sekolah
- menyediakan tempat sampah secukupnya
= meja kursi harus tertata rapi

- mengadakan gerakan kerja bakti

b. Mengusahakan Penjagaan keamanan sekolah
c. Pengaturan halaman sekolah

= Dipagar dengan rapi

- tersedia tempat parkir sekolah

- mengusahakan tiang bendera

baersih dan tidak berdebu
d. Pengaturan taman dan kebun sekolah
— bersih dan dirawat terus menerus

- Tanaman yang di tanam tidak membahayakan

|

mudah dan murah perawatanya
- penghijauan dengan baik dan teratur

- disediakan tempat duduk santai bagi siswa.



9. Pengaturan perpustakaan
FPengaturan perpustakaah diataur sedemikian rupa
menurut tata cara pengelolaan perpustakaan yang baik
dengancara kepala sekolah memberikan kesempatan kepada

personilnya untuk belajar tentang kepustakaan sekolah

10.FPengaturan ruang belajar
Peralatan vyang harus disediakan oleh kepala sekolah
dalam kelas adalah sebagai berikut

- Meja dan meja guru
= Kursi dan meja siswa
~ Papan tulis , Almari
— Rak ruang buku, Alat pembersih
— Fapan absen
- papan piket
~ Bambar presiden dan wakil presiden
- Kalender pendidikan
- Tempat bedera merah putih
- Jadwal pelajaran
- Denah kelas dan tempat duduk
- Keranijang sampah
— Taplak meja
- lap atau serbet dl1
(Depdikbud ditdasmen:1995:19-40)

8. Human relation dan Publik Relation
Istilah publik relation dan human relation
biasanya digunakan oleh perusahaan —perusahaan yang
besar, tapi kini telah membudaya dan memasarakat baik
pada Jjawatan atau perusahaan ataupun departemen.
Sekolah Dasar berada dibawah Departemen FZK juga dapat
menggunakanya. Sebenarnya publik relation dan human
relation adalah metode komunikasi dan objek studi
dalam ilmu komunikasi tapi walau demikian sebenarnya

disekolahpun terjadi human relation dan publik



relation karena unsur—-unsur pendidikan , didalamnya
terdapat Man (manusia) dimana harus dikembangkan
komunikasi untuk dapat mencapai sukses dalam
managemen .
Pengertian publik relation menurut institut af
publik relation di Inggris adalah :
Usaha vyang terus menerus yang berencana dengan
pertimbangan antar publik (Djalnalis Dianaid:1993:3)
Sedangkan menurut Prof.Byron Cristian, devinisi Human
relation adalah :
Usaha sadar untuk mempengaruhi orang lain terutama
melalui komunikasi guna berpikir baik terhadap
organisasi, menghargai,mendukung, dan ikut simpati
bersamanya jika mendapatkan tantangan dan
kesukaran(DJalanalis Djanaid:1993:9)

Seorang manager harus dapat menerapkan komunikasi
dengan baik. Publik relation yvang penulis maksud
dalam penelitian ini adalah proses hubungan dan
komunikasi antara pelaku pendidikan. Ada beberapa
ciri-ciri publik relation sebagai berikut :

a. Komunikasi terjadi dua arah secara timbal balik.
b. Sasaaran tertuju pada arang-orang vang berada
didalamnya.
c. Efek vyang diinginkan adalah terbinanya hubungan
yang harmonis. (Djanalais Djanaid :199% :8 b B
Dengan demikian konsep publik relation sangat

penting artinya bagi seorang kepala sekolah dalam

mempengaruhi, mengambil keputusan, memberi pengarahan,
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memotivasi dan memberi reinforcement vyang berkaitan

dengan pelaksanaan pendidikan disekolah.

Type Kepemimpinan Pendidikan.

Konsep tentang seorang educational leader tentang
kepemimpinan dan kekuasaanya akan tercermin dalam diri
pemimpin yang akan dapat membentuk sikap memimpin
baik behaviornya ataupun sifat dari kegiatan vyang
dilaksanakan nya pada lembaga pendidikan vyang ia
kembangkann akan sangat berpengaruh pada kondusif
kerja,moral kerja, etos kerja para anggotanya sehingga
akan mempengaruhi kualitas hasil.

Ada beberapa klasifikasi tentang type

kepemimpinan pendidikan.

a. Type otoriter
. Fada type kepemimpinan ini semua kebijaksanaan
atau policy kesemuanya didominasi oleh pemimpin
sendiri dengan tidak melibatkan para anggotanvya.
Semua perintah, penugasan tanpa mengadakan
informasi pada orang yang bersangkutan dan orang
vang dipimpinnya, selanjutnya para bawahan hanya
menerima dan melaksanakan tugas tanpa harus ada
pertimbangan baik buruknya. Pendek Ekata para
bawahan harus patuh dengan kehendak pemimpin saja,
tidak terjadi dalam kepemimpinan ini kreatifitas

dan inisiatif konstruktif Masukan yang datang dari
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bawahan tidak dimanfaatkan dengan baik, pemecahan
masalah dengan demokratis akan lenyap begitu saja
dengan adanya type kepemimpinan ini (Drs. Soekarto
Indra Fachruddin:1981:49)

Type Laiziss faire

Type ini sangat bertolak belakang dengan type
diatas, karena dalam type ini pemimpin memberikan
kebebasan vyang seluas-luasnya kepada anggotanya
baik dalam prosedure dan apa yang akan dikerjakan,
seakan tidak terjadi interaksi antara bawahan dan
pemimpin karena tidak terjadi motifasi dan
bimbingan secara teknis ataupua strategi dari
pimpinan. Femimpin hanya mau turun tangan bila
diminta sehingga terjadi kondisi vyang kurang
komunikatif, terlebih lagi dalam dunia pendidikan
di sekolah akan dapat menimbulkan kesimpang siuran
informasi, kekacauan program, sehingga akan menjadi
penghambat tercapainya hasil yang maksimal.

({ Dre. Busro Lembari:l1981:50 )

Type Demokratis

Agaknya tipe ini yang menjadi jembatan antara
kedua tipe diatas. Type ini mengambil manfaat dari
kedua type diatas yaitu peran aktif dari managerdan
menarik partisipasi aktif dari kebebasan para
anggotanya., sehingga tampak menonjoilkan kelompok

dari pada individu yvang tereflesi dari keaktifan
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pimpinan dan bawahan.( Drs. Dirawat:1981:51 ).

Hal inilah yang diharapkan oleh kepemimpinan
pancasila sehingga tekananya mengarah kepada
kepentingan organisasi dan ini pulalah yang
dikatakan oleh KiHajar Dewantara vyang terkenal
dengan azas—azas kepemimpinan yaitu :

a. Ing ngarso Sung Tulodo
b. Ing madyo Mangun Karso
c. Tutwuri Handayani (BN Marbun :1979:47)

D. Tujuan dan kegunaan penelitian

Sebagai insan i1lmiah tentu ingin mengetahui kebenaran
dari jawaban setiap masalah, sehingga perlu ditetapkan
terlebih dahulu tujuan dan kegunaan penelitian.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk wmengetahui kebenaran hipotesis bahwa latar bela-
kang pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan kepala
Sekolah Dasar dalam menerapkan managemen .

2. Untuk menginformasikan kepada guru dan kepala sekolah
khususnya, bahwa bidang managemen sangat penting
artinya bagi kemajuan sekolah.

3. Untuk mengetahui betapa pentingnya peningkatan pendidi
kan segi jenjang dan bidang- keahlian bagi pengelola
pendidikan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menjadi bahan masukan bagi instansi terkait,agar dapat

lebih mempertimbangkan latar belakang pendidikan dalam
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menentukan seorang kepala sekolah guna peningkatan
mutu pendidikan.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pola
penerapan managemen sekolah.

3. Sebagai bahan kajian ilmiah lebih lanjut bagi para
peneliti lainnya.

4. Menjadi masukan bagi fakultas Tarbiyah untuk dapat
menentukan kebijakan lebih lanjut berdasarkan masalah

masalah yang muncul dalam penerapan managemen sekolah.

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan antara latar belakang pendidikan kepala
sekolah dengan kemampuan menarapkan managemen
sekolah pada SDN kelurahan Palangkaraya.

2. Ada pengaruh antara latar belakang pendidikan
kepala sekolah terhadap kemampuan menerapkan
managemen sekolah Pada SDN kelurahan Palangkaraya.

Konsep dan pengukuran

Diskripsi dari kedua variabel dalam penelitian ini
dapat di lihat melalui konsep konsep yang tertera di
bawah ini:
1. Variabel I adalah latar belakang pendidikan kepala
sefolah.
Adapun yang dimaksud dengan latar belakang

pendidikan kepala sekolah pendidikan terakhir yang
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Fengembangan personalia

a-

b.

C.

Mengadakan dan mengikutsertakan diskusi dan
sejenisnya dikatagorikan baik dengan skar 3
Mengikutsertakan penataran dan sejenisnya
dikatagorikan sedang dengan skor 2

tidak mengadakan dan mengikutsertakan diskusi
dan sejenisnya dikatagorikan kurang dengan

skor 1

Hubungan personalia.

A .

Selalu terjadi keharmonisan dikatagorikan
baik dengan skor 2

Terjadi ketidak harmonisan 1-2 kali dalam 1
tahun dikatakan sedang dengan skor 2

Terjadi ketidak harmonisan 3 kali atau lebih

dalam 1 tahun dikatakan kurang dengan skor 1

Penerapan kedisiplinan

d.

Selalu memberikan ketauladanan dikatakan baik
dengan skor 3

Kadang kadang memberikan ketauladanan
dikatagorikan sedang dengan skar 2

tidak pernah memberikan ketauladanan

dikatakan kurang dengan skor 1

Kelengkapan administrasi personalia dan

pengajaran

.

b.

Lengkap dikatagorikan baik dengan skor 3

Kurang lengkap dikatakan sedang dengan skor 2
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€. Tidak lengkap dikatagorikan kurang dengan
skor 1

Penyelenggaraan orientasi bagi guru baru

a. Menyelenggarakan orientasi terhadap unsur
pendidikan secara keseluruhan m2liputi keba-
ikan dan kelemahanya

b. Menyelenggarakan orientasi terhadap unsur
pendidikan tentang kebaikanya saja

c. Tidak menyelenggarakan orientasi bagi guru
baru

Penilaian dan promosi

Penilaian dan promosi dimaksud adalah tentang

potensi, kreatifitas, prqfeaianaliéma dan kespri

badian.

a. Menilai keempat unsur dikatakan baik dengan
skor 2

b. Menilai 2-3F dikatakan sedang dengan skor 2

€. Menilai 1 unsur dikatagorikan kurang dengan
skor 1

Pengembangan motivasi dan semangat kerja
Untuk mengembangkan semangat kerija personil
ada dua faktor yang perlu diperhatikan :
a).Kesejahteraan laHir

Kesejahteraan lahir meliputi: Pembayaran
gaii yang tepat waktu, kesehatan

b) .Kesejahteraan batin meliputi: Ferasaan
aman, diakui,diperlakukan adil, dianggap
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penting dan memperoleh harga dir:(Suwarji
lazaruth:1992:25)

sedangkan untuk mengukurnya dengan Vetentuan

a. Mengembangkan kedua faktor dikatagorikan
baik dengan skar 3

b. Mengembangkan 1 faktor dikatagorikan
sedang dengan skor 2

c. Tidak melaksanakan kedua faktor dikatakan

kurang dengan skor 1

7. Kemampuan kepala sekolah dalam mengadakan

evaluasi staf. Yang perlu diperhatikan

adalah:

a. Evaluasi dilaksanakan bertujuan diagnostik
dikatagorikan baik dengan skar

b. Evaluasi dilakukan dengan tujuan mencari
kLesalahan semata dikatagorikan sedang
dengan skor 2

C. Evaluasi dilakukan dengan tujuan menghukum

dikatakan kurang dengan skor 1

10. Pengambilan keputusan dalam rapat

11.

a. Selalu musyawarah dikatakan baik dengan skorl

b. Kadang kadang musyawarah dikatagorikan sedang
dengan skor 2

c. Tidak pernah musyawarah di katagorikan kurang
dengan skor 1

Peranan kepala sekolah dalam melibatkan

guru dalam pembuatan program
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a. Selalu melibatkan semua guru dikatalan baik
dengan skor 3
b. Melibatkan sebagian dikatakan sedang dengan
skor 2
€. Tidak pernah melibatkan guru dikatakan
kurang dengan skor 1
12. Sekap kepala sekolah dalam menerima kritik
a. Senang dan menerima dengan baik
dikatagorikan baik dengan skor 3
b. Kurang senang tapi tetap menerima dikatakan
sedang dengan skor 2
€. Tidak senang dikatagorikan kurang dengan
skaor 1
13. Pemberian pengarahan dan petunjuk
#. Selalu jelas dikatakan baik dengan skor 3
b. 1-2 kali kurang jelas dikatakan sedang
dengan skar 2
€. Tidak jelas 3 kali atau lebih dikatagorikan
kurang dengan skor 1

b. Managemen pengajaran

Untuk mengukur penerapan manageman pengajaran
ini dapat dilihat melalui indikator sebagai
berkut:

1. Pelaksanaan program tahunan dan cawu
a. Selalu melasanakan program dengan tepat

dikatagorikan baik dengan skor 3



b. Ada 1-2 program tidak tepat dikatagarikan
sedang dengan skor 2

C. Ada program atau lebih tidak tepat
dikatagorikan kurang dengan skor 1

Fenyusunan dan pembagian tugas mengaiar

2. Selalu menyusun dengan tepat dikatagorikan
baik dengan skor 3

b. Ada 1-2 guru yang tidak tepat dikatagorikan
seang dengan skor 2

C. Ada 3 orang guru atau lebih yang tidak tepdt
dikatagorikan kurang dengan skor 1

Penyusunan jadwal palajaran

a. Selalu menyusun dengan tepat dikatagorikan
baik dengan skor 3

b. Ada 1-2 orang guru vyang terjadi tabrakan
waktu mengajar dikatagorikan sedang skor 2

€. Ada 3 orang guru atau lebih vang terjadi
tabrakan waktu mengajar dikatakan kurang
dengan skor 1

Fengaturan pelaksanaan meangajar dengan berdasar

kan SP (Satuan Pelajaran )

a. Semua gury mengajar berdasarkan 8P
dikatagorikan baik dengan skor 3

b. Ada 1-2 orang guru mengajar tidak menggunakan
SF dikatagorikan sedang dengan skor 2

€. Ada I orang guru atau lebih mengajar dengan
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tidak menggunakan Sp dikatagorikan kurang

dengan skor 1

Fembentukan kepanitiaan dalam pelaksanaan evaluasi

belajar Dalam 3 tahun terakhir

a. Selalu membentuk kepanitiaan dikatagorikan
baik dengan skor 3

b. Tidak membentuk kepanitiaan 1-2 kali dikatakan
sedang dengan skor 2

c. Tidak membentuk kepanitiaan 3 kali atau lebih
dikatagorikan kurang dengan skor 1

Fembentukan kepanitiaan dalam kenaikan kelas

dalam 3 tahuﬁ terakhir

a. GSelalu membentuk kepanitiaan dikatagorikan
baik dengan skor 3

b. Tidak membentuk kepanitiaan 1-2 kali dikatakan
sedang dengan skor 2

c. Tidak membentuk kepanitiaan 3 kali atau lebih
dikatagorikan kurang dengan skor 1

Fembuatan pencatatan kemajuan hasil belajar

d. Membuat dalam bentuk grafik,laporan dancatatan
dikatagarikan baik dengan skor 3

b. Membuat dalam bentuk grafik dan laporan saja
dikatagorikan sedang dengan skor 2

C. Membuat dalam bentuk laporan saja atau grafik
saja atau catatan saja dikatagorikan kurang

dengan skor 1
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8. Pelaksanaan perbaikan dan peningkatan mengajar
2. Mengadakan demontrasi mengajar dan pengarahan
dikatakan baik dengan skor 3
b. Menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan
perbaikan mengajar dikatagorikan sedang dengan
skor 2
. Tidak mengadakan usaha perbaikan mengajar
dikatagorikan kurang dengan skor 1
?. Penggunaan wak+tu kosong dikelas
a. Disi oleh guru yang lain dikatakan baik dengan
skor 3
b. Diisi dengan kegiatan lai yang bermanfaat
dikatakan sedang dengan skor 2
C. Tidak diisi sama sekali dikatakan kurang
dengan skar 1
10. Peningkatan mutu pengajaran
4. Menggunakan alat pelajaran 3 dimen=si dikata
kan baik dengan skor 3
b. Menggunakan alat pelajaran 2 dimensi
dikatagorikan sedang dengan skor 2
€. Tidak menggunakan alat dalam mengajar
dikatagorikan kurang dengan skor 1
11. kegiatan ekstra kurikuler
a. Mendapatkan penghargaan I kali atau lebih
b. mendapat penghargaan 1-2 kali

€. tidak pernah mendapat penghargaan
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Kegiatan sebelum tahun ajaran dimulai meliputi:

menyusun kalender pendidikan

pengkordinasian pelaksanaan mengajar

menyusun persiapan mengajar

dan pembagian tugas mengajar

a. melaksanakan. keempat point dikatagorikan baik
dengan skor 3

b. Melaksanakan 2-3 point dikatakan sedang skor 2

€. Melaksanakan 1 point dikatagorikan kurang skari

Femeriksaan persiapan mengajar

a. Memeriksa 4 kali atau lebih dalam 1 bulan
dikatagorikan baik dengan skor 3

b. Memeriksa 2-3 kali dalam 1 bulan dikatagorikan
sedang dengan skor 2

C. Memeriksa 1 kali dalam 1 bulan dikatagorikan
kurang dengan skor 1

Kegiatan pengawasan terhadap PBM bertujuarn:

4. Untuk mengadakan perbaikan dikatakan baik
dengan skor 3

b. Untuk menemukan masalah saja dikatagorikan
sedang dengan skor 2

C. Untuk menghukum dikatagorikan kurang skor 1

FPelaksanaan Kegiatan mingguan

Upacara bendera pada hari =senin dan upacara

penurunan bendera pada hari sabtu

a. Melaksanakan keduanya dikatagorikan baik skor 3
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b. melaksanakan 1 dikatagorikan sedang skor 2

Ea Tidak melaksanakan keduanya dikatagorikan
kurang dengan skor 1

Fenyusunan laporan kemajuan belajar siswa dalam

bentuk grafik, laporan dan catatan

a. Menyusun ketiganya dikatakan baik skor 2

b. menyusun 2 saja dikatagorikan sedang skor 2

E. manyusun 1 saja dikatagorikan kurang skor 1

Fencapaian target kurikulum

a. 95-100 % dikatagorikan baik skor 32

b. 89-94 % dikatagorikan sedang skor 2

c. 84-88 % dikatagarikan kurang skor 1
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Analisa data dan pengujian hipotesa
Untuk menguji hipotesa I pada penelitian ini maka

digunakan rumus korelasi produc moment. Dengan Rumus:

Ket. r adalah nilai korelasi

N adalah Jumlah responden

¥ adalah variabel T

y adalah variabel 17

kemudian setelah diperoleh harga r, untuk mengetahui
korelasi tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjutkan
dengan uji signifikasi dengan rumus t hitung

Rumus T Hitung :

Selanjutnya untuk menguji hipotesa II yaitu ada
pengaruh antara latar belakang pendidikan kepala sekolah
terhadap kemampuan menerapkan managemen sekolah pada SDN
kelurahan Palangka kecamatan pahandut katamadya
Palangkaraya, dengan menggunakan rumus regresi sebagi

berikut: Rumus

Adapun persamaan untuk dugaan garis regresinya adalah

Y = a+ b X.
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semula bernama Pahandut, maka kota kecil ini semakin
berkembang dan meluaskan sayapnya dengan mendirikan
kelurahan Palangka pada tahun 1981 tepatnya tanggal 1
januari 1981 dengan lurahnya yang pertama bernama Numan
Mahar yaitu dari tahun 1981 sampai dengan 1986.
Selanjutnya untuk masa Jabatan lurah tahun 1984 sampai
sekarang adalah Bapak Anom Suharno.

Seiring dengan berdirinya kelurahan Palangka Sekolah
Dasar yang berada di bawah wewenang kelurahan Falangka
ditetapkan menjadi Sekolah Dasar Negeri Falangka, dengan

urutan tahun berdirinya sebagi berikut:

TABEL I

SDN  PALANGKA MENURUT TAHUN BERDIRI, NISS DAN ALAMAT SEKOLAH
g ——— e e o e s e e i o
No | Nama sekolah i Tahun ! NiSS ! Alamat sekolah !
: ‘berdiri | ; :
T e e s S et e et e e o
1 3 2 : . + : 5 :
e e S o e v St e o
1 | SDN Palangka 1 ! 19563 11011446001009!J1.Cilik riwuat km!
: H : + 1 Palangakaraya !

2 | SDN Palangka 2 ! 1972 :10114&001019:31.Rinjani bukit |
: ' : : Hindu P. Raya !

3 | SDN Palangka 3 ! 1975 1101146001034 31 .Kutilang '
: : : N palangakaraya |

4 | SDN Palangka 4 ' 1975 1101146001031 !J1.Kinibalu Bukit,
H H H v 1 Palangakaraya !

5 | SDN Palangka 5 ! 1977 :101146001034:J1.Sanggahuana H
& | SDN Palangka & ! 1977 1101144001037 J1.Cilik riwut km|
' : - ¢ 1 Palangakaraya |

7 | SDN Palangka 7 ! 1978 1101144001033 31 .Rinjani bukit |
: H H : Hindu P. Raya !

8 | SDN Palangka 8 ! 1978 :1011460010351J1.Antang F.Raya !
L ] ] L] ] !

7 | SDN Palangka 9 ! 1978 :101146001036:J1.T1ngang Km 3 |
H ' ) - Falangakaraya !

10 | SDN Palangka 10! 1979 1101146001044 J31 .Piere Tendehan |
] ]

———

H : : no 13 P. Raya
- e s o Sy i e —————— o
11. SDN Palangka 10....
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” D e R R S o a

1} 2 : 3 : L d i 3 '

________________________________________________ a
11 SDN Palangka 11! 1980 !101146001050!J1.Yos Sudarso

. H palangakarava

12 | SDN Palangka 12! 1982 :101146001053 Jl.Murai psrumnas!
4 H : v I Palangakaraya |
13 | SDN Palangka 13! 1982 1101146001057 ,J1.Cilik Riwut Km'
H : H : i1 P. Raya )
14 | SDN Palangka 14! 1982 11011460010591J1.Cilik Riwut Km!
H ' H ¢ 4 palangakaraya |
13 | SDN Palangka 15! 1984 !101146001063!J1.Murai perumnas |
16 |} SDN Palangka 14 1988 1101146001072 }J1.Kutilang PRaya!
17 | SDN Palangka 17) 1988 [101144001074'J1.Bukit singai |
; : : : Palangakaraya |
18 | SDN Palangka 18 1988 1101146001075 J1.5anggabuana I1!
: 4 ' \ B.Hindu P. Raya !
19 | SDN Palangka 19! 1988 [101146001076!J1.Cilik Riwut Km|
' : ' ' & Palangkaraya!
20 | SDN Palangka 20! 1988 1101146001077 !J1.Rinjanino 1& B!
: : - ' Palangakaraya |
21 | SDN Palangka 21! 1988 1101146001078 J1.Tingang H
] ; ' ! P.Raya §
22 | SDN Palangka 22! 1988 1101146001079 :J1.Yes Sudarso H
: ' : : palangakaraya |
23 | SDN Palangka 23! 1989 1101146001080 J1.Raya galaxi .
H : : ' Amaco P.raya !
24 | SDN FPalangka 24! 1989 1101146001085J1.Kini Balu H
: ; : + B.Hindu P. Raya !
23 | SDN Palangka 25! 1990 1101146001086,J1.C1il1ik Riwut Kim |
: H ] } 7 Palangkaraya!
26 | SDN Palangka 26! 1990 1101145001087 !J1.Antang P.raya |
27 | SDN Palangka 27! 1993 1101146001092 J1.Parkit prumnas!
: : - : palangkaraya !
28 | SDN Palangka 28! 1994 1101146001093 J1l.parkit prumnas!
: ' : : FPalangkaraya !
29 | 8DN Palangka 29! 1994 1101146001094 J1. Galaxi P.raya!

Sumber data : Ouesioner dan Dikbudcam Pahandut.
Perkembangan SDN Palangka semakin besar karena

semakin bertambahnya penduduk dikelurahan Falangka, sehingga

dituntut pula semakin banyaknya Sekolah Dasar guna
menampung ledakan penduduk usia sekolah Dasar dalam
rangka pemerataan pendidikan di Palangkaraya khususnya.

dan kalimantan tengah pada umMUMNY & .
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Latar Belakang Pendidikan Terakhir Kepala Sekolah
Latar belakang Pendidikan yang dimiliki oleh
kepala sakolah pada SDN kelurahan Falangka

bervariasi dilihat dari tingkat pendidikan terakhirnya

Adapun daftar tingkat pendidikan yang dimiliki kepala
sekolah pada SDN kelurahan Falangka adalah sebagai
berikut:
TABEL 1I1I
PENDIDIKAN TERAKHIR KEPALA SEKOLAH SDN FPALANGKA
SEKECAMATAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA
( DATA TAHUN 1995 )
e e e e e e e e e e e ——— — b =
‘No | Nama sekolah ! Nama kep. sekolah ! Fendidikan | Agama H
e : _______________ : hhhhhhh — : Lo L L=
b A 2 : ot : - ' S H
: - = . § = = | T —————— ]
1 | Palangka 1 v Haruman Ulek » KPG 1948 \ Kristen |
2 | Palangka 2 i Avatrie.ue i KPG 1948 ! Kristen !
3 | Palangka 3 i Yurie A Sahai i KPG 1972 , Kristen !
4 | Palangka 4 + Pauline Kamis i SGB 1957 i Kristen !
3 | Palangka S i Drs. Mahyuni v IKIP 198% ! Islam {
6 | Palangka & v Arnon + KPB 1972 v Islam H
7 | Palangka 7 i Yannie.ND i KPG 1972 i Kristen !
8 | Palangka 8 i Masiah EL i KPG 1972 v Islam '
9 | Palangka 9 i Drs.Geul Widen i IKIP 1985 ! Kristen ’
10} Palangka 10 ! Rose Bahan i KPG 1948 i Krigten |
11] Palangka 11 ! Marie i KPG 1972 i Islam :
12} Palangka 12 ! E.D. Ihin i KPG 1972 i Kristen !
13! Palangka 13 ! Marline L runting | KPG 1975 v Kristen |
14] Palangka 14 ! Holda T.M + KPG 1975 » Kristen |
15 Palangka 15 ! Musie + KPG 1972 i Islam :
16} Palangka 16 ! Niae Rampai i SPG 1975 i Kristen |
17, Palangka 17 ! Drs Albertson.BD v Sarjana i Kristen |
18! Palangka 18 ! Minthe Ugang ¢ KPB 1972 . Kristen |
19! Palangka 19 | Minthe Inin i SPG 1947 v Kristen |
20 Palangka 20 | Kristiana Tundun \ KPG 1949 i Kristen |
21} Palangka 21 ! Ugang W i SPB 1969 \ kristen |
22 Palangka 22 ! Dra. Elmonia.E T i Sarjana i kristen !
23! Palangka 23 ! Drs. Bahak T. agan ! Sarjana i Kristen |
24, Palangka 24 ! Marni W. BA + Diploma I | Kristen :
25, Palangka 25 Rimpung i SG0O 1972 i Islam :
26, PalanGka 26 ! Magdalena i KPB 1972 i Kristen |
28] Palangka 28 ! Rahmadianor i KPB 1947 v Islam }
29! Palangka 29 ! Rusmeni i SPG 1969 i Kristen !
= — = e T e e e (S S (]
umber Data : DUK Sekolah dan Questioner
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C. Pengelolaan Program Bidang Pengajaran

Program pengajaran adalah keseluruhan proses

penyelenggaraan bidang pengajaran yang bertujuan agar

seluruh kegiatan pengajaran terlaksana secara berhasil

guna dan berdaya guna . Adapun program pengajaran

yang telah dilakukan oleh kepala sekolah adalah sebagai

berikut :

1.

4'

b.

7-

ql

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Membuat program tahunan catur wulan termasuk pembagian
tugas mengajar.

Menyusun jadwal pelajaran

Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar dan mengatur
norma penilaian.

Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar

Mengatur kenaikan kelas

mengatur pecatatan kemajuan belajr siswa

mengatur pembinaan dan peningkatan perbaikan mengajar
Mengatur kegiatan ekstra kurikuler

penyusunan kalender sekolah

Penyusunan persiapan mengajar dan batas mengajar
memeriksa daftar hadir guru dan penjaga sekolah
menyelenggarakan EBTA\EBTANAS dan membuat laporan
melaksanakan evaluasi belajar

melaksanakan kegiatan belajar mengajar

pembagian rapor

melaksanakan kenaikan kelas

Menentukan kelulusan

membuat pelaporan

e T
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D. Pengelolaan Program sekolah dibidang personalia
Frogram sekolah dibidang personalia adalah
penatausahaan pegawai dilingkungan sekolah, yvang
bertujuan menggunakan tenaga kerija disekolahagar berdaya
guna dan berhasil guna serta tepat guna untuk menciptakan
dan memelihara serta mengembangkan suasana kerja yang
menyenagkan. sehingga perlu dilakukan hal-hal berikut:
1. Pengadaan personalia
FPada dasarnya pengadaan pegawai di sekolah dasar
dilaksanakan oleh Departemen Fendidikan dan kebudayaan
yang selanjutnya diperbantukan kepada pemerintah
Daerah . Kepala sekolah sebagai pengelola hanva
mengusulkan  kebutuhan pegawai dan menerima pegawai
vyang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan .
2. Pembinaan personil
Agar dapat melaksanakan tugas dengan baik maka
semua pegawai sekolah harus selalu mendapatkan

perhatian dan bimbingan, terutama terhadap masalah

yang sukar mereka kerjakan . Untuk itu perlu
secara teratur dan kontinyu dilaksanakan usaha
perbaikan dan pertgembangan.

3. Kesejahteraan Guru
Untuk menijaga semangat kerja dan efektifitas
keria perlu ditumbuh kembangkan dan dipelihara rasa
aman dan puas dalam diri gurubaik kesejahteraan

financial maupun kesejahteraan mental .
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a. Kesejahteraan financial meliputis
-Gaji guru dan tunjangan lain sesuai dengan haknya
~Kenaikan Gaji dan kenaikan pangkat tepat waktunya
—Jaminan pemeliharaan kesehatan bagi diri dan
keluarga mereka
b. Kesejahteraan mental meliputi
~Kunjungan kekeluargaan
—Arisan
-Rekreasi bersama
-Fengaturan dan pembagian tugas guru
Guru 8D Berfungsi sebagai guru kelas artinya
mengajar berbagai mata pelajaran dikelas tertentu.
Disamping itu guru SD Juga berfungsi membantu kepala
sekolah sesuai dengan fungsinya maka pengaturan guru
tersebut khususnya dalam pembagian tugas mengajar
dikelas I, II dan VI harus guru yang sudah senior dan
berpengal aman.
Kenaikan Pangkat
Dengan dikeluarkan SK Menpan No 26 1989 tentang
angka kredit bagi jabatan guru, kenaiakan pangkat guru
menggunakan sistem kredit . Untuk itu periu  adanya
pengadministrasian yang rapi dapat terlaksana sebagai
mestinya.,
Fensiun
kKepala sekolah sguru serta pegawai lain yang

telan memenuhi batas usia tertentu atau alasan 1lain
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akan menempuh masa pensiun . Oleh sebab itu perlu
dipersiapkan kelengkapanya sehingga pelaksanaanya
dapat dilakukan dengan tepat waktu.

Kelengkapan administrasi kepegawaian
Kelengkapan administrasi kepegawaian yang perlu
dipersiapkan adalah sebagai berikut:
a. Faormat - format meliputi:
1) Buku induk pegawai
2) buku penilaian pegawai
3) Surat permintaan cuti
4) Daftar urutan kepegawaian
3) Uraian tugas
&) FPermohonan izin belajar
b. Surat usulan ksnaiakan meliputi:
1) Kenaikan gaji berkala
2) Kenaiakn tingkat
3) Kenaikan pangkat
4) Kenaiakan gaji
c. Berkas kepegawaian meliputi:
1) Fotocopy ijazah ,sertifikat yang dilegalisir
2) Fotocopy tanda jasa \ penghargaan
3) Fotocopy KARPEG
4) Fotocopy kartu TASFEN
9) Salinan SK Pengangkatan CAFEG
&) Salinan SK kenaikan gaji
7) 8K Femindahan (jika ada)

8) DP3
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10)

11)
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Arsip usulan pegawai
Kartu Istri dan suami

FPotret diri

d. Papan tulis yang dipasang di ruangan

1)
2)
3)
4)
3)
&)
7)
8)
?)

10)

DUK (Daftar Urutan Kepangkatan)

Nama Lengkap

Tempat tanggal lahir

Jabatan sekarang

Jenis kelamin

Status kepegawaian

Pengangkatan petama sebagai pegawai Negeri Sipil
Masa kerja

Alamat

Agama



BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Pendidikan Kepala Sekolah

Latar belakang pendidikan kepala sekolah adalah
pendidikan yang telah ditempuh aleh kepala sekolah
sebelum menjabat sebagai pemimpin pendidikan. Adapun yang
dimaksud dengan dengan latar belakang pendidikan kepala
sekolah dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan
terakhir yang dimiliki oleh kepala sekalah dalam
mengelola dan mengemban tugas sebagai seorang pemimpin
pendidikan dalam rangka kemajuan sekolah yang
dikelolanya.

Adapun klasifikasi latar belakang pendidikan kepala
SDN Palangka kecamatan Fahandut kotamadya FPalangka raya
adalah sebagai berikut i
1. Sarjana lengkap kependidikan
2. Sarjana muda kependidikan
3. SPG dan sejenisnya

Sedangkan untuk mengetahui prosentase dari masing-—
masing klasifikasi latar belakang pendidikan terakhir

kepala SDN Falangka diatas dapat dilihat pada tabel ini:

TABEL III
LATAR BELAKANG FENDIDIKAN KEPALA SEKOLAH
e e e e ot e e o e e e e o e et e i o
v No | Katagori i Frekwensi i Prosentase :
e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e (s ]
' 1 1 Baik : = ! 17,24 % '
i\ 2 | Sedang : 1 . 3,45 % 3
V2 1 Kurang ; 23 H 79,31 % :
(=] - = - e (a]
: i Jumlah . 29 ! 100 % '
T e e s e e i s ke e 1 o e e s e o0

Sumber data Quesioner
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkat

pendidikan yang dimiliki oleh kepala sekolah dasar negeri
kelurahan palangka adalah sebagai berikut:
Kepala sekolah yang mempunyai pendidikan terakhir sarjana
strata satu (sl1) kependidikan sebanyak 17,24 %, atau S
orang, sedangkan sarjana muda kependidikan 1 orang atau
35,45 4 dan vyanga wmempunyai pendidikan terakhir SPG dan
sejenisnya 23 orang (79,31 %)

Dari wuraian diatas dapat dikatakan bahwa latar
belakang pendidikan terakhir S1 / Diploma bagi kepala
sekolah SDN kelurahan Palangka termasuk katagori kurang,
karena katagori kurang menempati prosentase tertinggi.
Hal itu disebabkan karena masih kurangnya lulusan sarjana
baik diploma kependidikan ataupun sarjana S1 kependidikan
pada waktu itu, sehingga lulusan SPG dan sejenisnya
dianggap memenuhi syarat untuk menduduki jabata kepala
Sekolah Dasar Negeri Falangka, namun tetap diupayakan
untuk memenuhi keperluan yang sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman.

B. Kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan manageman
1. Bidang personalia
Penerapan manageman bidang personalia dalam
penelitian ini meliputi:
a. Penempatan personil
b. Pengembangan personil
€. Hubungan antar personalia

d. Penerapan kedisiplinan
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e. Kelengkapan administrasi
f. Penyelenggaraan orientasi bagi guru baru
g. penilaian dan promosi
h. Pengembangan motivasi dan semangat kerja
1. Kemampuan kepala sekolah dalam mengadakan evaluasi
J. Pengambilan keputusan setiap rapat
k. Keterlibatan guru dalam pembuatan program
1. Sikap kepala sekolah dalam menerima kritik
m. FPemberian pengarahan dan petunjuk
Bidang pengajaran

Managemean pengajaran adalah keseluruhan proses
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah
yang bertujuan agar kegiatan proses belajar ,mengajar
disekolah terlaksana dengan berhasil guna dan berdaya
guna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan .

Adapun untuk mengetahui tingkat penerapan
manageman pengajaran adalah sebagai berikut:
a. Fenyusunan dan pelaksanaan program
b. FPembagian tugas
c. Pembuatan Jadwal pelajaran
d. FPengaturan pelaksanaan mengajar
e. FPengaturan pelaksanaa evaluasi
f. Pengaturan kenaikan kelas
g. Pembuatan pencatatan hasil kemajuan belajar siswa
h. Fenggunaan jam kosong di kelas
i. Pengaturan kegiatan ekstra

Jj. Kegiatan sebelum tahun ajaran dimulai



-

55
k. Pemerikasaan persiapan mengajar
1. Penyusunan laporan hasil belajar
Selanjutnya untuk mengetahui hasil pPeEnerapan manageman
sekolah dalam bidang Personalia dan pengajaran dapat dilihat
melalui tabel berikut ini
TABEL IV

FENEMPATAN PERSONIL

L e T e B T — v e e )

! N | Katagori : Frekwensl v FProsentase ’
T e e o e S e e et ©
i 1 ! Baik s 16 3 1,17 % ;
i 2 | Sedang ' 1z § 44 .87 !
HE - S Kurang : 0 ; 79,31 % :
U_"____*nh_H__u_*___,__________h____-___-___._-,ﬂ____u
H i Jumlah 1 2% ! 100,00 % :

O————————— . -.-._._.——._._..._-..._.__....._—.._...._-_.-.__...._._-_.___-.....-..-.._._.- - ———— e )

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam penempatan personil pada SDN Felurahan
Palangka termasuk katagori baik vyaitu 1& orang kepala
sekolah ( S1,17 % )y sedangkan Yyang menempati katagori
sedang sebanyak 17 orang kepala sekalah (44,83% ) dan tidak
ada yang menempati katagori kurang.Hal ini disebabkan karena
didukung oleh masa kerja dan pengalaman kepala sekolah yang
cukup lama dan sebagian latar belakang pendiditan vang
memadai .

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sekolah
dalam pengembangan personalia dapat dilihat melalui tabel

berikut ini.



TABEL V
FPENGEMBANGAN PERSONIL
B e e e et s st i S i 5 e et o
+ No | Katagori i Frekwensi i Prosentase '
O ———— ettt —— (]
i 1 | Baik : 13 ' 44,83 % :
\ 2 | Sedang : 14 ; 48,27 % ;
v 3 | Kurang : 2 - 6,90 % H
o e e e e e o ot s et s e s e i it s e, i s s i S s e e n
: v Jumlah - 29 : 100,00 % :
e e e e e e e e e 2 e et e e e e s o

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekoclah dalam pengembangan personil pada SDN
Kelurahan FPalangka termasuk katagori sedang yaitu 13
orang kepala sekolah atau 44,87 %, sedangkan yang menempati
katagori baik sebanyak 14 orang kepala sekolah atau 48,27 %
dan yang menempati katagori kurang sebanyak 2 arang kepala
sekolah atau 6,90 % . Hal ini disebabkan karena kepala
sekolah menganggap akan perlunya dikembangkan pelatihan dan
penataran serta diskusi diskusi antar personil guna
peningkatan potensi sumber daya manusia sehingga akan

meningkatkan kualitas kerja bagi para personil sekolah.
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala
sekolah dalam mengembangkan hubungan antar personalia dapat

dilihat melalui tabel berikut ini.

TABEL VI

HUBLUNGAN PERSONALIA
e e e e e e e e e e e e e s e e e o]
v No | Katagori i Frekwensi v Prosentase -
et e e e e e e e e e e e et e e Q
¢ 1 | Baik ' 19 ; 91,73 % '
¢ 2 | Sedang } 9 : 21,03 % :
i 3 | Kurang : b : 17,24 % H
o o O e s e e 3
H i Jumlah . 29 : 100,00 % '
& e e =l o

Sumber datsa Quesioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam pengembangan hubungan personalia pada
SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori baik vaitu 15 orang
kepala sekolah atau 51,73%Z sedangkan yang menempati katagori
sedang sebanyak ? orang kepala sekolah atau 31,07 % dan vang
menempati katagori kurang sebanyak 5 orang kepala sekolah
atau 17,24 7. Hal ini disebabkan karena latar belakang
pendidikan yang didukung oleh pengalaman kepala sekolah
sehingga mempangaruhi terhadap kemampuannya dalam
mengembangkan hubungan personalia
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sebolah
dalam mengembangkan disiplinan sekolah dapat dilihat melalui
tabel berikut ini.
TABEL VII

KEDISIFPLINAN PERSOMIL SEKOLAH

B e e e e e e e e e e e i e e )
v No | Katagori v Frekwensi ¢ Prosentase H
D e e e e e e o e i e
) 1 7 Baik h 12 4 41,38 % :
' 1 1 1] L]
i < | Bedang H 13 ! 44 .82 % ;
[] ' L] [ '
L] ] L] L] 1)
3 ) Kurang H 4 H 13,79 % :
D ------ - - ——— O ——— —— . ——— — — - ———— — — . - . SO S iy S -.D
: v Jumalah : 29 - 100,00 % :
Q-—-—v-—- I s i — W . Vo —" — ——— — {— | " —— — — . —— — — —— T— — - — —— —, —_ — — - — . — . __-_D

Sumber data Ouesioner
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam pengembangan kedisipliran =eskolah pada
SDN FKelurahan Palangka termasuk katagori sedang vaitu 12
arang kepala sekolah atau 41,38 %, sedanghlan vang menempati

katagori baik sebanyak 13 arang kapala sakolah
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atau 44,82 % dan yang menempati katagori kurang sebanyak 4
orang kepala sekolah atau 13,79 %. Menurut pengamatan
dilapangan, hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran
dari pelaku pendidikan akan pentingnya kedisiplinan serta
belum maksimalnya penerapan peraturan disekolah dan juga
disebabkan karena kurangnya evaluasi oleh kepala sekolah
sehingga cenderung untuk melakukan kegiatan tanpa mengacu
pada peraturan vyang ada.
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sekolah
da{am melaksanakan tata kelengkapan administrasi dapat

dilihat melalui tabel berikut ini.

TABEL. VITI
KELENGKAPAN ADMINISTRASI PERSONAL IA
oqﬁmﬁ___mh_L__hu_“ﬂ___v,__“________________m_u_h_____n
v No | Katagori i Frekwensi ¢ Prosentase ;
a~*~-—~~-"—L—--—*—H—~———-—-~——~—*—-———~—~--~“———-~—--a
v 1} Baik : 14 i 48,28 % :
1 & 3 Sedang ! 14 : 48,28 % :
I F 4 Kurang : 1 - 3,44 % .
e e e e e e e o
: i Jumalah : 29 : 100,00 % !
D-—-.--——---- - - ---_——.-»——--————«—--—-———u-——-—-——u--n—-un-—-.-——.-——un——-——--——--—-——-——-‘—-—--u

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam tata kelengkapan administrasi pada SDN
Kelurahan Palangka antara katagori baik dan sedang menempati
urutan yang sama yaitu 14 orang kepala sekolah atau 48,28
%, sedangkan yang menempati katagori kurang sebanya 1 orang
kepala sekolah atau 3,44 %4 , hal ini disebabkan karena
kemampuan managerial dan latar belakang pendidikan kepala

sekolah yang didukung oleh sarana administrasi yang memadai.
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Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sekolah
dalam dalam pengembangan personalia dapat dilihat melalui

tabel berikut ini.

TABEL III
TABEL IX
ODRIENTASI BAGI GURU BARU
D e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e i e o
i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase "
D e e e e e e e e e e e (s]
i 1 | Baik H & : 20,49 4L |
i 2 | Sedang - 19 ! 9,72 % H
i 3 ) Kurang ; 8 ! 6,90 % :
o o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e et e e e e e o
: 1 Jumlah ' 29 : 100,00 % ;
) e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e et o

Sumber data Quesiaoner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam pengembangan orientasi bagi guru
baru pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori sedang
yaitu 15 orang kepala sekolah atau 51,72 %Z sedangkan yang
menempati katagori baik sebanyak 6 orang kepala sekolah
atau 20,69 % dan yang menempati katagori kurang sebanyak 2
orang kepala sekolah atau 6,90 Z . Hal ini disebabkan
karena kurangnya pemahaman sebagian kepala sekolah
terhadap konsep dan pentingnya orientasi bagi guru baru.

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sekolah
dalam mengembangkan penilaian dan promosi yang dilakukan
oleh kepala sekolah pada SDN Palangka dapat dilihat

melalui tabel berikut ini.
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FENILAIAN DAN PROMOSI GURU

o——— e e e e e e e e e . e i S e i B e e e B e S i e A o s

i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase :
o ———m o
v 1 | Baik : 12 : 41,38 % H
i 2 | Sedang ; 15 : 91,72 % :
1 3 | Kurang ; 2 - 6,89 % :
o koo e - E— = |
L i Jumlah ; 29 : 100,00 % y
B e e e sl e e e e e e a

Sumber data Quesioner
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan kepala sekolah dalam Mengembangkan penilaian dan
promosi pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori sedang
yaitu 15 arang kepala sekolah atau 91,73 4, sedangkan yang
menempati katagori sedang sebanyak 12 orang kepala sekolah
atau 41,38 % dan yang menampati  katagori kurang sebanyak 2
orang kepala sekolah atau 6,70 %. Hal ini disebabkan karena
masih terbatasnya pengetahuan dan kemampuan sebagian kepala
sekolah terhadap perlunya penilaian dan promosi disamping
itu tipe kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah,
yang berbeda-beda sehingga mempengaruhi kemampuanya dalam
mengembangkan penilaian dan promosi.
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sekolah
dalam mengembangkan motivasi kerja personil pada SDN

kelurahan Falangka dapat dilihat melalui tabel berikut ini.

TABEL X1
PENGEMBANGAN SEMANGAT DAN MOTIVASI KERJA PERSONIL
O e e e e e e e e e e e e e e e — ——0
i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase :
O o o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e et e i o
! 1 ! Baik : 9 ' 31,03 % :
i 2 | Sedang : 17 H 58,62 % '
i 3 ) Kurang . 3 : 10,39 % :
T T e e e e e e e e e e e e e e e e e o e e e e e e e e e e e e e o
: i Jumlah : 29 ! 100,00 % :
e e e e e e o e e e e e e s e i e o

Sumber data Quesioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam pengembangan semangat dan motivasi
kerja personil pada §SDN Kelurahan Palangka termasuk
katagori sedang yaitu 17 orang kepala sekolah atau 28,62 %,
sedangkan vang menempati katagori baik sebanyak 9 orang
kepala sekolah (31,03 %) dan yang menempati katagori kurang
sebanvak 3 orang (10,35%) . Hal ini disebabkan karena latar
belakang pendidikan yang belum memadai dan kurang didukung
oleh pancal aman pelatihan dan penataran sehingga
mempengaruh.  kemampuan kepala sekolah dalam mangembangkan
dan meningkatkan semangat,motivasi & etos kerja personzl.
Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sakolah
dalam mengevaluasi pelaksanaan tugas staf dapat dilihat
melalui tabel berikut ini.
TABEL XII

EVALUAST PELAKSANAAN TUBAS STAF

Q=== ——— - e e e e e e o

No | Katagori i Frekwensi i Prosentase '
0 ————————————————— — — — o —— — — — — — o — —a
i1 | Baik : 12 : 41,38 % '
» 2 |} Sedang . 14 ! 48,28 % :
i 3 ! Kurang i 3 : 10,35 % i
Q———————— ———— e e )
' i Jumlah : 29 : 100,00 % :
O ————— - - e e e et e )

Sumber data QOuesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan kepala sekolah dalam mengevaluasi pelaksanaan
tugas staf pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori

sedang vyaitu 14 orang kepala sekolah atau 48,28% sedangkan

»
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vyang menempati katagori baik sebanyak 12 arang kepala
sekolah (41,38 % ), dan yang menempati katagori kurang
sebanyak T orang ( 10 , 34 % ) berdasarkan hasil pengamatan
dilapangan menunjukkan hal ini disebabkan karena sebagian
latar belakang pendidikan dan sebagian managerial kepala
sekolah dalam mengembangkan evaluasi pelaksanaan tugas
Secara terencana dan terjadwal, belum memenuhi standart
maksimal vang memadai sehingga diperlukan upava Lupaya
pelatihan dan penataran vang menunjang tugas dimakz=ud dimasa
masa yang akan datang .

Selanjutnya untuk mengetahul prosentase kemampuan
kepala sekclah dalam pengambilan keputusan setiap rapat

dapat dilihat sebagal berikut:

TABEL XI1I

FENGAMEILAN KEPUTUSAN SETIAF RAPAT

e e e o e e e e 0 e e e e 4 e o o o
+ No | Katagori i Frekwensi i Prosentase '
O ————— e e —— o
i\ 1L | Baik ] 11 : 37,93 % :
' 2 | Sedang : 19 H Sy T2 L :
] i ] ] i
i 3 | Kurang : A . 10,35 % :
B e e e e e o e o s e e e e B (=}
: v dJumlah ! 29 } 100,00 % :
e et e 5 i 1 e gt ey et A S o

Sumber data GQuesionar
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam mengambil keputusan dalam setiap
rapat pada SDN Kelurahan Falangka termasuk = katagori

sedang yaitu 15 orang kepala sekolah atau 51, 72 %, sedang
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kan yang menempati katagori baik sebanyak 11 orang kepala

sekolah atau 37,93 Z dan yang menempati katagori kurang
sebanyak I orang (10,35%). Hal ini disebabkan karena sikap
keterbukaan dan tipe kepemimpinan demokratis yang diterapkan
oleh sebagian kepala sekolah sehingga mempengaruhi kemampuan

kepala sekolah dalam mengambil keputusan.

TABEL XIV
KETERLIBATAN GURU DALAM MEMBUAT FROGRAM
B e e e e e e e e ———— e o
¢+ No | Katagori i Frekwensi : Prosentase :
(=) = —— e e e e et e e e e e o
¢t 1 | Baik H 13 H 44,83 % '
i 2 | Sedang : 16 - 99,17 % :
v+ 3 | Kurang ; 8] : 0 :
(D=t e e o b e e e e e e e s e e e s e S e (=]
H v Jumalah : 29 H 100,00 % :
o- —— e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekalah dalam melibatkan guru dalam membuat
Praogram pada pada SDN Kelurahan Falangka termasuk
katagori sedang yaitu 146 orang kepala sekolah atau 85,17 %
sedangkan yang menempati katagori baik sebanyak 13 orang
kepala sekolah atau 44,83 % dan yang menempati katagori
kurang tidak ada . Hal ini disebabkan karena tingkat
kepedulian sebagian kepala sekalah dengan rasa kebersamaan
dalam melaksanakan tugas akan menunjang keberhasilan program
yang didukung latar belakang pendidikan yang memadai,
sehingga mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melibat

kan guru pada proses pembuatan program sekolah.
Selanjutnya untuk mengetahui prosentase kepala’' sekolah

dalam menerima kritik dapat dilihat tabel sebagai berikut:
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TABEL XV
SIKAF KEPALA SEKOLAH DALAM MENERIMA KRITIK
e e et o e st o e ¢ o bl e s o
+ No | Katagori i Frekwensi i Prosentacse !
o i o i i ot 65 i i e o
v 1 | Baik : i4 : 48,28 % -
i 2 | Sedang : 10 : 34,48 % :
i 3 | Kurang A 5 : 17,24 % :
e oo st e 5 s e et i o
' i Jumalah : 2% H 100,00 % y
e N o

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap kepala
sekolah dalam menerima kritik pada SDN Kelurahan FPalangka
termasuk katagori baik yaitu 14 orang kepala sekolah atau
48,28 %, sedangkan yang menempati katagori sedang sebanyak
10 orang kepala sekolah atau 34,48 % dan yang menempati
katagori kurang sebanyak 5 kepala sekolah atau 17,24 Y% .
Hal ini disebabkan sikap keterbukaan dari masing masing
kepala sekolah sesuai perkembangan era globalisasi yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat dan tipe kepemimpinan yang
dimiliki sehingga mempengaruhi kemampuan kepala sekolah
dalam meneriMa kritik, sebagai hal yang dapat memberikan
nilai positif dalam proses pengambilan keputusan.

Selanjutnya untuk mengetahui pemberian pengarahan dan
petunjuk yang dilakukan oleh kepala sekolah Dasar Negeri

kelurahan Falangka dapat dilihat melalui tabel berikut ini ;

TABEL XVI
PENGARAHAN DAN PETUNJUK ODLEH KEPALA SEKOLAH

O e e e e —————— o
i+ No | Katagori : Frekwensl \ Prosentase ’
Q= e ———— i o
v 1 | Baik - 11 : 37,93 % ;
i 2 | Sedang ' 15 ! S1,72 % -
i 3 | Kurang . 3 : 10,35 % H
e e o e o e 5 ey e st o

i Jumlah H a7 : 100,00 % y




65
Sumber data OQuesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam memberikan pengarahan dan petunjuk
pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori sedang vyaitu
15 orang kepala sekolah atau 51,72 % sedangkan yang
menempati katagori baik sebanyak 11 orang kepala sekolah
atau 37,93 % dan yang menempati katagori kurang
sebanyak 3 orang (10,34%). Hal ini memberikan indikasi
bahwa pemahaman kepala sekolah tentang perlunya pengarahan
dan petunjuk bagi guru merupakan bagian yang tidak terpisah
kan dari proses managemant yang harus dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai top manager, sehingga memberikan pengaruh
kepada kepala sekolah dalam memberikan pengarahan dan

petunjuk.
Selanjutnya untuk mengetahui prosentase kemampuan
kepala sekolah dalam pelaksanaan program sekolah pada SDN

kelurahan Palangka dapat dilihat melalui tabel sebagai

berikut:
TABEL XVII
PELAKSANAAN PROGRAM SEKOLAH
= e e ———— e ————————
i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase i
D e e e e e e e e e e e e e et e e e e e e e e s e o i e e o
4 1 ¢ Baik ‘ 23 ' 79,31 % :
'\ 2 | Sedang - & : 20,69 % :
i 3 | Kurang : 0 ' 0 '
n————————m_———u-ﬁ————.—_q—————— I S ———— —— ———— —— — " W —— — --—-—-n-——-----—-—---n
H i Jumlah ! 29 ; 100,00 % .
D e e e e e e e e e e e e e e e e et e e e e e e e o et e o a

Sumber data Quesioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam melaksanakan program sekolah pada
SDN Kelurahan Palangk% termasuk katagori baik yaitu 23 arang
kepala sekolah atau 79,31 %, yang menempati kategori sedang
& orang kepala sekolah atau 20,69 % dan yang menempati kata-
gori kurang tidak ada. Hal ini dimungkinkan karena latar
belakang pendidikan dan pengalaman kepala sekolah yang didu~
kung oleh sarana dan prasarana vang memadai sehingga

mempengaruhi kemampuan képala sekolah dalam melaksanakan

pragram sekolah. Selanjutnya untuk mengetahui
prosentase penarapan kemampuan kepala sekolah dalam
mendistribusikan tugas mengajar guru pada SDN  Kelurahan

Falangka dapat dilihat melalui tabel baerikut inis
TABEL XVIII

PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR

e et L R - e e o
i No ! Katagori i Frekwensi i Prosentase :
O ——— = ————— e e e e e e e e e e e o
: 1 i Baik : & : 20,70 % :
i 2 | Sedang ' 22 : 73,86 % :
i3 Kurang ! i : 3,44 % :
TS o
‘ ! Jumlah : 29 : 100,00 % :
O e e e e e e e e e e e o

Sumber data Quesioner
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan kepala sekolah dalam membagi tugas mengajar
pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori sedang yaitu
22 arang kepala sekolah atau 75,.84% sedanghkan yang menempati
katagori baik =ebanyak 6 orang kepala sekolah atau 41,38 %

dan yang menempati katagori kurang sebanyak lorang kepala
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sekolah atau 3,44 %. Hal ini mungkin disebabkan karena
terbatasnya jumlah personil sekolah dan tidak dididukung oleh
latar belakang pendidikan kepala sekolah vang maksimal
sehinaga pembagian tugas mengajar bagi gury kurang seimbang.
Hal tersebut menunjukkan hahwa baru sebagian kecil kepala
sekolah  yang dapat mendistribusikan tugas gquru secara
prefesional.

Selanjutnya untuk  mengetahui prosentasze kenampuan
kepala sekolah dalam menyusun jadwal pelajaran pada SDN

kelurahan Palangka dapat dilihat sebagai berikut:

TABEL XIX
FENYUSUNAN Japwal PELAJARAM
n-—.—-—.—-..—-_-... T . . S V. g . S — —— o TS St s, . — . . . . e s ——— — —_— —I—--u
« No | Katagori i Frekwensi . Frosentase ‘
I L i
i 1 | Baik H 12 i 41,38 % 1
» 2 | Sedang ; 146 : 398,17 %
¢ T | Kurang ! 1 ' 3,45 % :
Q_-.._ . — e . T et e i e 1w e i 0 e A e c
: v Jumlah ! 29 . 100,00 % '
G— T e ——— — . — " B T —— ..._..4.._._...,__._......__...,_“._.__,_._.__._..__.____ ..—--a

Sumber dati Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Lemampuan
kepala sekolah dalam menyusun jadwal pelajaran pada SDN
Kelurahan Palangka termasuk katagori =zedang vaitu
16 orang kepsla sekolah atau 55, 17 %, dan vang menempati
katagori baik sebanyak 12 orang kepala sekolah atauy 41,38 %
dan vyang menampati katagori kurang sebanyak 1 atau 3,45 %
Hal ini mungkin disebabkan karena latar belakang pendidikan
kepala sekolah belum dapat mendukung kemampuan maksimal vang
diharapkan untuk menyusun Jjadwal pelajaran secara

profesional sesuai dengan teori kependidikan disamping
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kurangnya jumlah personil sekolah yang dapat melaksanakan
tugas secara profesional dalam membantu tugas kepala sekolah

Selanjutnya untuk mengetahui prosentase pengaturan

pelaksanaan mengajar dapat dilihat melalui tabel berikut :

TABEL XX
FENGATURAN FPELAKSANAAN MENGAJAR
O e e e o e e e e it o e e o e o e o e o
« No | kKatagori i Frekwensi Frosentase '
O~————— e e A e ol e e e e el i i (=}
v 1 | Baik > 12 : 41,38 % :
i 2 | Sedang ! 14 ; 48,28 % '
v 3 | Kurang : 3 . 10,35 % :
Q ————— N e e e e e W, S, s e . . . st s — — _.._._.__.--__._a
: i dJumlah : 23 H 100,00 % H
o - e e e o 4 e il 2 i i e e e i o
Sumber data Quesioner
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan kepala sekalah dalam mmengatur pelaksanaan

mengajar pada SDN Kelurahan Falangka termasuk katagori
sedang yaitu 14 orang kepala sekolah atau 48,78% sedangkan
yang menempati katagori baik sebanyak 12 kepala sekolah atau
41,38 % dan yang menempati katagori kurang sebanyak I atau
10,234 % Hal ini diduga karena pemahaman kepala sekolah
tentang proses pengajaran dan latar belakang pendidikan
yang belum maksimal sehingga mampengaruhi kualitas kemampuan
kepala sekolah dalam mengatur pelaksanaan mengajar yang
diharapkan.

Selanjutnya untuk mengetahui praosentase kemampuan
kepala sekolah dalam melaksanakan evaluasi mengajar dapat

dilihat pada tabel berikut:



&9

TABEL XXI
FPELAKSANAAN EVALUASI MENGAJAR
e o
+ No | Katagori Frekwensi i Prosentase :
O e e e e e e e e e i e e e e o i (=
' 1 i Baik : i1 - ITs9= % :
i 2 | Sedang ! 18 ; &2,07 % :
HE T Kurang ! 0 : 0 i
B e e S e o e o 55t s e e e o
: i Jumlah : 29 . 100,00 % .
o —— e ———— e — —— ————de———g

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam malaksanakan evaluasi mengajar pada
SDN Kalurahan Palangka termasuk katagori sedang vyaitu 11
orang kepala sekolah atau 37,92 %, sedangkan yang
menempati katagori baik sebanyak 18 arang kepala
sekolah atau 62,07 %2 dan tidak ada yang menempati katagori
kurang. Hal ini mungkin disebabkan karena kurang jeli dan
maksimalnya penilaian yang dilakukan kepala sekolah selain
itu Jjuga dimungkinkan aleh pengaruh latar belakang
pendidikan sebagian kepala sekolah vangh belum maksimal,
sehingga mempengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksa
nakan evaluasi mengajar.

Selanjutnya un tuk mengetahui prosentase penyea-

lenggaraan kenaikan kelas dapat dilihat dari tabel berikut:

TABEL XXII

PELAKSANAAN KENATIAKAN KELAS
e e e e e e e e e e e e — - e e o
i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase :
o R e e e e e e e e 8 e s ]
i 1 ! Baik il 3 : 17,24 % :
» 2 | Sedang i 17 | S8,62 % .
i 2 ! Kurang : 7 - 24,14 % :
D e e e e e e e e e e e e e e e e e e ey o
' i Jumlah ; 25 4 100,00 % 4
o = P =

Sumber data Quesioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan kepala sekolah dalam menyelenggarakan ‘Lanaikan
kelas pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori sedang
vyaitu 17 orang kepala sekolah atau 598,62 %, sedangkan y ang
menampati katagori baik sebanvak 5 orang kepala sekolah
atau 17,24 % dan yang menempati katagori kurang sebanyak 7
orang kepala sekolah atau 24,14% .Hal ini mungkin disebabkan
karena kemampuan managerial kepala sekolah vyang belum
sepenubnya mendukung proses pelaksanaan kenarkan Falas
secara terencana sesuai fungsi manageman seshingga kegiatan
tersebut terkesan masih belum dapat terlaksana secara
maksimal sebagaimana yang diharapkan.

Szlanjutnya untuk mengetahui pembuatan catatan kemajuan
hasil belajar siswa dapat dilihat melalui tabel berikut ini

TAREL XXIII
PEMBUATAN CATATAN KEMAJUAN HASTL. BELAJAR SIZWA

P : = B Y
v No | Katagori i Frekwensi i Prosentase :
O i i e T
1 | Baik : 7 J 24,14 . :
i 2 | Sedang ) 19 ! &8 82 % :
i 2 | Kurang : 3 ; 10,34 % :
T T S S S e ey
; v Jumlah ' 29 ! 1L00,00 % ’
L e e ———— e e )

Sumber data Duesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ha=il dari
kemampuan kepala sekolah dalam membuat catatan kemajuan
hasil belajar siswa pada SDN kelurahan ‘palangka termasuk

katagori sedang vaitu 19 orang kepala sekolah atau 65,52 %,
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sedangkan vyang menempati katagori baik sebanyak 7 orang
kepala sekolah atau 24,14 % dan I orang vyang menempati
katagori kurang atau 10,34 % Hal ini disebabkan karena
diduga latar belakang pendidikan dengan managerial kepala
sekolah mempengaruhi kemampuan dalam membuat catatan kemajuan
hasil belajar siswa pada SDN Palangka.

Selanjutnya wuntuk mengetahui hasil dari pelaksanaan

usaha perbaikan mengajar dapat dilihat melalui tabel berikut

TABEL XXV
USAHA PERBAIKAN CARA MENBAJAR
L e —— ()
i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase -
= e o
: 1 i Baik i o : 17,24 % :
i\ Z | Sedang : i8 : 62,07 % :
i 3 | Kurang H & : 20,49 % i
e o
: y Jumlah : 25 : 100,00 % :
o e e e e e e e e e e e e e e e e s e e s e o

Sumber data Ouesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ha=il dari
kemampuan kepala sekolah dalam malaksanakan usaha perbaiakan
mengajar pada SDN Kelurahan Palangka termasuk katagori
sedang yaitu 1€ orang kepala sekolah atau &2,07 %, sedang
kan yang menempati katagori baik sebanyak 5 orang kepala
sekolah atau 17,24 7 dan yang menempati katagori kurang
sebanyak & orang kepala sekolah atau 20,69 %.Hal ini disebab
kan karena dimungkinkan oleh tingkat pengetahuan dan pemaha
man sebagian kepala sekolah tentang perbaikan cara mengajar
guru masih terbatas disamping faktor usia sebagian besar
kepala sekolah juga turut mempengaruhi, sehingoa kemampuan

kepala sekolah dalam melaksanakan usaha perbaikan cara
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mengajar guru pada SDN kelurahan Palangka masih dalam
tingkat sedang.
Selanjutnya untuk mengetahuli hasil dari pengaturan

penggunaan jam kosong dapt dilihat melalui tabel berikut:

TABEL XXVI
PENGGUNAAN JAM PELAJARAN YANG KOSONG
O o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o
¢t No | Katagori i Frekwsnsi v Prosentase '
O ——————— —— ——— - )
v 1 | Baik ; 7 : 24,14 % H
i 2 | Sedang | 17 : 98,62 % H
i1 S i Kurang : b : 17,24 % ]
D e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o e e e o
H i Jumlah : 29 ; 100,00 % :
D-—-n—-——.—-—-—-——.—-_.— e —— ——— ——— — —— — —D

Sumber data Ouesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam menggunakarn Jjam kososng pada SDN
kelurahan palangka termasuk katagori sedang yvaitu 17
orang kepala sekolah atau 58,42 %, sedangkan yang menempati
katagori baik sebanyak 7 orang kepala sekolah atau 24,14 %
dan yang menempati katagori kurang sebanyak 5 orang kepala
sekolah atau 17,24 %. Hal ini disebabkan karena berdasarkan
pengamatan dilapangan bahwa kesadaran dan tanggung Jawab
sebagian kepala sekolah perlu ditingkatkan , sehingga
sebagian kecil kepala sekolah yang dapat memanfaatkan waktu
kosongnya memberikan materi pelajaran sesuai jadwal vang ada
disamping =tos kerja dan motivasi melaksanakan tugas belum

sepenuhnya dimiliki oleh kepala SDN sekelurahan Falangka .
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Selanjutnya untuk mengetahui pelaksanaan usaha

peningkatan mutu pengajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
TABEL XXVII
usSaHA PERBAIKAN PENGAJARAN
L e e o
« No | Katagori i Frekwensi , Prosentase :
D o e e e e e e e e e e e e e e e e e o e e e o
i 1 | Baik ! a8 ! 27,89 % -
v 2 | Sedang - 74 ! 58,62 % .
i 3 1 Kurang ' 4 ¥ 13,80 % ;
D o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e R o
: i Jumlah - 29 : 100,00 % :
e s

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam usaha peningkatan mutu pengajaran pada
SDN Kelurahan Falangka termasuk katagori sedang vyaitu 17
arang kepala sekolah atau 58,62 %, sedangkan yang
menempati katagori baik sebanyak 8 orang kepala sekolah
atau 27,59 % dan yang menempati katagori kurang sebanyak 4
arang kepala sekolah atau 13,79 %“.Hal ini disebabkan karena
pemahaman dan pengetahuan kepala sekolah tentang pentingnya
perbaikan pengajaran dan latar belakang pendidikan kepala
sekolah belum maksimalnya dan pengalaman vang belum
memadai, sehingga turut mempengaruhi  kemampuan kepala
sekolah dalam melakasanakan usaha perbaikan mutu pengajaran
pada SDN kelurahan Falangka.
Selanjutnya wuntuk mengetahui prosentase kemampuan kepala
sekolah dalam melaksankan kegiatan ekstra kurikuler dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL XXVIII

o T e e e e e e e e e S s
v No | Katagori . Frekwensi i Prosentase :
O e e =i e ———n
' 1 | Baik H 9 H 31,03 % !
i 2 | Sedang ; 16 } 55,17 % :
i 3 | Kurang - e : 13,80 % :
e e e i e
: i Jumlah i 29 ; 100,00 % !
o~~—~—«—m*—~—n-——-~—~——-——*~~w—--—-——-~—~——~——*————-~n

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam pengaturan kegiatan ekstra kurikuler
pada SDN kelurahan palangka termasuk katagori sedang yaitu
16 orang kepala sekolah atau 535,17 %, sedanghkan vang
menempati katagori baik sebanyak 9 orang kepala sekolah
atau 31,03 % dan 4 orang vyang menempati katagori kurang
atau 13,80 % Hal ini munglkin disebabkan terbatasnya
kemampuan memahami pentingnya kegiatan ekstra kurikuler oleh
kepala sekolah disamping managerial kepala sekolah yang
belum memadai diduga berpengaruh terhadap kemampuan kepala
sekolah dalam menggtur pelaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler pada SDN Falangka.

Selanjutnya untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan

sebelum tahun ajaran dimulai dapat dilihat melalui tabel

berikut ini

TABEL XXIX
KEGIATAN KEPALA SEKOLAH SEBELUM TAHUN AJARAN
e e o s e e e 33 i oo ot S (&)
i No | Katagori i Frekwensi i Prosentase :
T R o
i Lt Baik H 7 ! 24,14 % .
i 2 | Sedang : 17 : 98,62 % H
¢\ 3 | Kurang \ 3 ; 17,24 % '
u—~—~-——--—h——-~—~~—-~——"——-~————~--——~*—-h———~——~———n
' i Jumlah : 29 H 100,00 % :
e e e e o e e s A e e e o a

Sumber data Quesioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari
kemampuan kepala sekolah dalam malaksanakan kegiatan sebelum
tahun ajaran dimulai pada BDﬁ Kelurahan Palangka termasuk
katagori sedang yaitu 17 orang kepala sekolah atau 38,62 %L,
sedang vyang menempati katagori baik sebanyak 7 orang kepala
sekolah atau 24,14 %4 dan yang manémpati katagori kurang
sebanyak 95 orang kepala sekolah atau 17,24 Z.Hal ini
dimungkinkan karena kegiatan tersebut tidak termasuk program
wajib sehingga dianggap tidak terlalu berpengaruh jika tidak
dilaksanakan nleh masing masing kepala sekolah. Selain hal
tersebut program yvang sesuai dengan kalender sekolah harus
dipenuhi berdaszarkan alokasi waktu yang tersedia, dengan
demikian program tersebut baru dapat dilaksanakan oleh
sebagian kecil kepala sekolah Dasar kelurahan Falangka.
Selanjutnya untuk mengetahuli hasil dari kegiatan

pemeriksaan persiapan mengajar dapat dilihat pada tabel ini

TABEL XXX
PEMFRIKSAAN PERSIAPAN MENGAJAR
o e e e e o e e )
t No | Katagori I Frekwensi | Prosentase :
e s e P e e o e e e e e e e e o
i 1 | Baik - 11 ' 37,94 % ;
i 2 | Sedang ' 135 ' 91,72 % ;
! 3 | Kurang : 3 : 10,34 % :
gQe————————————— —— ————————— ()
' ! Jumlah : 29 100,00 % :
o————————————— e e e e e e o

Sumber data Duesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan
pemeriksaan persiapan mengajar pada SDN Kelurahan FPalangka

termasuk katagori sedang yaitu 195 orang kepala sekolah atau
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51,72 % sedang vyang menempati katagori baik sebanyak i1
orang kepala sekolah atau 37,74 % dan yang menempati
katagori kurang sebanyak 3 orang kepala sekolah atau 10,34
% Hal ini didugan karena kegiatan dilakukan secara
formalitas dan pemahaman yang kurang memadai serta latar
belakang pendidikan dengan pengalaman kepala sekolah belum
seimbang sehingga berpengaruh terhadap kemampuan kepala
sekolah dalam melaksanakan pemeriksaan persiapan mengajar
bagi guru-guru SDN kelurahan FPalangka, walaupun kategori
baik hanya sebagian kecil dari 29 kepala sekolah.

Selanjutnya untuk mengetahui prosentase pengawasan
terhadap proses belajar mengajar dapat dilihat melalui tabel
berikut :

TABEL XXXI

PENGAWASAN TERHADAF PROSES BELAJAR MENGAJAR

) e e e et o e e e e e o
! No | Katagori ! Frekwensi ! Prosentace H
o e et e e o
¢ 1 ! Baik : & ! S0, 70 'L :
v 2 1 Sedang . 27 : 78,846 % :
H I | EKurang : 1 I 3,44 % :
(D = e o e et e e e i e e e (o}
' i Jumlah - 29 4 100,00 % !
i - - e et e o

Sumber data Ouesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam mengawasi kegiatan proses belajar
mengajar pada SDN Kelurahan Falangka termasuk katagori

sedang vyaitu 22 orang kepala sekolah atau 705,86 %y
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sedang yang menempati katagori baik sebanyak & orang kepala
sekolah atau 20,70 % dan yang menempati katagori kurang

sebanyak 1 orang kepala sekolah atau F,44 %.Hal ini mungkin

disebabkan karena kurang jelasnya skala prioritas program
dan pemahaman kepala sekolah tentang konsep pentingnya
pengawasan FBM, sehingga kegiatan terssbut belum dapat

dilaksanakan secara maksimal sesuai jadwal vyang ditetapkan
pada SDN Kelurahan Falangka.
Gelanjutnya untuk mengetahui prosentase pelaksanaan
kegiatan mingguan dapat dilihat melalui tabel berikut ini 3
TABEL XXXII

KEGIATAN MINGGUAN KEFPALA SEKOLAH

(= o e b e £ e S e e S e et e e e e e e ()

N | Fatagord ! Frekwensl y Prosentase i
D _________________ . ——— — - —— — —— A S S S — " ———— - — - y(j
i 1 1 PRaib H 14 : 48,28 W '
] (] 1 1 ]
L} 1] ] L] L
V21 Bedang ) 15 y 51,72 L :
L} 1 L] ' L
L L L} 1 1
! 3 | Kurang : O ' :
(i e A e o = |
' y Jumlah ; 2% H 100,00 A '
() e e o e e e e e o e e e e 14 e e e e e e )

Sumber data Quesiaoner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Lemampuan
kepala sekolah dalam malaksanakan kegiatan mingguan pada SDN
Kelurahan FPalangka termasuk katagori sedang yaltu 15 orang
kepala sekolah atau 51,72 %, sedang  ,anc menempati
katagori bark sebanyak 14 arang kepala sekolah atau 48,28 %
dan tidak ada yang menempati katagori kurang .Hal ini
dimungkinkan kegitan mingguan yang dilakukan oleh guru SDN

kelurahan Palangka masih belum sepenuhnya dilaksanakan
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sehingga diperlukan upaya peningkatan untuk mencapai hasil
maksimal dimasa —-masa yang akan datang.

Selanjutnya wuntuk mengetahui prosentase peEnyusunan
laporan kemajuan belajar siswa dapat diketahui melalui tabel

berikut =
TABEL XXXIII

FENYUSUNAN LAPORAN KEMAJUAN BELAJAR SI1SWA

T e o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o o e e et e e o
1 No | Katagori i Frekwensi Prosentase -
o e B e o
i1 1 | Baik : é ] 20,70 % ;
i 2 | 8Sedang ; 19 : 75,86 % :
i 3 1 Kurang ! a ; 13,24 % !
o - — —— - e o
H ¢ Jumlah H 29 : 100,00 % .
O e e e e e e e e e e e e o

Sumber data Quesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari
kemampuan kepala sekolah dalam menyusun laporan kemajuan
belajar siswa pada SDN kelurahan Palangka termasuk katagori
sedang yaitu 19 orang kepala sekolah atau 79%,86%,sedang yvang
menempati katagori baik sebanyak 6 orang kepala sekolah atau
20,70 Z dan yang menempati katagori kurang sebanyak 4 arang
kepala sekolah atau 13, 44 %. Hal ini diduga karena latar
belakang pendidikan sebagian kepala sekolah belum seimbang
dan manfaat perlunya pembuatan laporan belajar siswa sebagai
evaluasi hasil belajar siswa pada setiap cawu untuk
mengetahui perkembangan prestasi siswa belum sepenuhnya
difahami, sehingga diperlukan penyusunan laporan kemajuan
belajar siswa pada SDN kelurahan Palangka lebih baik dan

memadali .

et
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selanjutnya untuk mengetahui kemampuan kepala sekolah

dalam pelaksanaan target kurikulum pada SDN kelurahan
Palangka dapat diketahui dari tabel berikut ini @

TABEL XXXIV
FENCAPAIAN TARGET KURIKULUH

D e e e e e e e e e e e e e e e e e e o
« No | Katagori i Frekwensi - Prnsentase H
e o e e e e e e e e e i e e e o
i 1 ) Baik 1 & - 20,70 % H
i 2 | Sedang - 20 H 68,96 % :
v 3 1 Kurang ! 3 - 10,34 % -
e S e o
i v Jumlah : 29 H 100,00 % !
D ________________________________________________________ D

Sumber data Quesioner
Dari tabel di atas dApat diketahui bahwa hasil dari
kemampuan kepala sekolah dalam pencapaian target kurikulum
pada SDN Kelurahan Falangka termasuk katagori sedang yaitu

20 orang kepala sekolah atau 68,96 %, dan vyang menempati

katagori baik sebanyak & orang kepala sekolah atau 24,14 %

dan yang menempati katagori kurang sebanyak T orang kepala
sekolah atau 10,34%.Hal ini dimungkinkan karena kurang

Jelinya kepala sekolah mengevaluasi pelaksanaan kurikulum

pada SDN kelurahan Palangka sehingga mengakibatkan munculnya

hal-hal sebagai berikut =

= Penggunaan waktu cleh masing masing guru belum sesuai
dengan alokasi waktu Yang telah ditentukan.

- dan sering terjadinya kekosongan jam belajar berdasarkan
jadwal pelajaran yang telah disusun . Dengan demikian
akan berpengaruh terhadap pencapaian target kurikulum.

Selanjutnya untuk mengetahui skor latar belakang
pendidikan kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan mana—

geman dapat didilihat pada tabel berikut:
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TABEL XXXV
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN KEFPALA SEKDLAH
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Sumber data

Quesioner
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TABEL XXXXI

SKOR PENERAPAN MANAGEMAN
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C. Korelasi antara latar belakang pendidikan k

SDN

kemampuan menerapkan manageman pada

terhadap

kotamadya

kecamatan Fahandut

FPalangka

kelurahan

Palangkaraya.

latar

untuk mengetahui korelasi antara

Adapun

pendidikan kepala sekolah terhadap Femampuan
pada SDN kelurahan Falangka

menerapkan manageman

belakang
dalam

dilihat

& dapat

kac amatan Pahandut kotamadya palangkaray

melalui tahel berikut ioni
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TABEL XXXVI

DIKAN KEPALA SEKOLAH

TERHADAP KEMAMPUAN MENERAPKAN MANAGEMAN

KORELASI ANTARA LATAR BELAKANG PENDI
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, nilai dari:

Y = 64,8999

Y

38

2= 145,8899

87,2261

XY=

kedua

untuk mencari hubungan antara

Selanjutnya

tabel

dalam penelitian ini dengan berdasar pada

variabel



85
korelasi diatas dapat dilihat dengan pembuktian hasil

perhitungan dengan rumus pruduct moment sebagai berikuts:

M. XY = ( X3 ( Y)

Qs e —————— _ —_ —_—
v 2y = ( X), - i,
n.t %< 2 (n.( Y ‘o
29 x B,6621 - 38 x 44,899
FoE o e e o e e e o e e e e e e e i e e o e i e e e i e i b o e e e
((29 x 68) — sg2)} (29 x 145,8899-64,879,,

2513,2009 — 2464,1462

B e e e e e e e e e e i e T e i e —

( 1856 ~ 1444 ) ( 4230,8071 ) - 4211,880

47,0389

re et s e e e e S S e S 8 o e e i A e B o S T S o P e e 2 e

412 x 18,9269

47,0389
= ———— i ———— ] . S T S — T i, ] Sy i ol . . S, e, S . . S S S, (S S S i o,
7797 ,8828
47,0389
B e e e e e e e e e e e e e e e ) o A et e
88,3056
r= 0,9326.

Dari hasil tersebut ternvata diketemukan r sebesar
0,3326. Dengan demikian nilai r tersebut menuniukkan angka
korelasi vyang sedang atau cukupan. Sesuai dengan nilai r
vanag dikemukakan oleh Anas Sudiyono dalam bukunya
pengantar statistik pendidikan yaitu " Nilai antara 0,40
sampal dengan 0,70 menunjukan antara variabel X dan
variabel VY terdapat hubungan atau korelasi vang sedang
atau cukupan. "

Dengan Afemikian mak s berarti latar belakang

pandidikan kepala sekolah terhadap kemampuan menerapkan
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Manageman pada SDN kelurahan Palangka kecamatan Pahandut

kotamadya Palangkaraya terdapat hubungan yang sedang atau

cukupan.

Sedangkan untuk menguji_hipatasa apakah ada hubungan
yang signifikan antara latar belakang pendidikan kepala
sekolah terhadap kemampuan menerapkan manageman pada SDN
kelurahan P;iangka, terlebih dahulu di rumuskaﬁ dengan
statmen atau pernyataan bahwa:

Ha = Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang
pendidikan kepala sekolah terhadap kemempuan menerap
kan manageman pada SDN kelurahan Palangka kecamatan
Fahandut kota madya Palangkaraya.

Ho = .Tidak ada hubungan yang signifikan antara latar
belakénb;- pendidikan kepala sekolah terhadap
kemampudh‘ menerapkan manageman sekolah pada SDN
kelurahan Palangka kotamadya Palangkaraya.
Dari“xhasil perhitungan dengan menggunakan rumus

korelasi - product momen t telah diperoleh nilai ¥

sebesar 0,95326, kemudian dari nilai tersebut
diknnsultasiidh, dengan nilai r ta;el produc moment

dan ternvata :diketemukan pada titik df 27 nilai r

tabel berada pada taraf ?5 % sebesar 0,367, dan nilai r

tabel berada pada taraf signifikasi 99% sebesar 0,470.

Maka 'dapat dikatakan bahwa nilai r hitung lebih besar
dari r tabel, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
Kemudian wntuk lebih meyakinkan taraf signifikasi

hasil perhitungan korelasi product moment tersebut maka
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akan diuji dengan menggunakan rumus T hit sebagai berikut H
T Hit.

¥ Hit

]
-
<
3

i
i

—— i — —

T Hit = 0,532 % 95,1961
1 - o,283
T Hit = 2,7674
;;;;;; maka T Hit = J,862

Selanjutnva untuk membuktikan apakah hipotesis yang
berbunyi " ada hubungan antara latar belakang pendididkan
kepala sekolah terhadap kemamapuan menerapkan managemen
sekolah, signifikan atau tidak maka langkah selaniutnya
nilai t hitung tersebut dikonsul tasikan dengan T tabel
dengan derajat kebebasan df 27 diketemukan sebagai berikut
a. Pada taraf signifikasi 5 % diperoleh t tabe] sebesar

2,035.

b. 5232 Ltaraf signifikasi 1 % diketemukan t tabe! sebesar

24577

Sedangkan hasil Perhitungan t tabel diatas diperoleh
t hitung sebesar 3.8463 sehingga dapat diketahui bahwa :
t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu I,86F » dari
2,77 ini berarti bahwa Ha dapat diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada hubungan

antara latar belakang pendidikan kepala sekolah terhadap
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kemampuan menerapkan manageman sekolah pada SDN kelurahan
Palangka dapat diterima secara mevakinkan.

Kemudian untuk menguii hipotesis kedua yang berbunyi
ada pengaruh antara latar belakang pendidikan kepala
sekolah terhadap kemampuan menerapkan manageman sekolah
pada SDN kelurahan Palangka dihitung dengan menggunakan
rumus regresi.

Sebelum diadakan regresi terlebih dahulu dicari
koefisiensi antara nilai a dan nilai b dengan rumus

sebagai berikut :

A=t v.( @M C x. oxv)

-
Ne. 12 - X ) <

a = (64,899 x &64) - (38 x 87,6621)

29 % &4 — 38,
-

a = B22,3762

Bb=mnXY — ( X . (Y)

n.t( Kz) ( X)E

b =29 x B7,6621 - 38 x 64,899

B . B o S e B e o S . i b e, e St B P P e et e

1856 - 1444

b = 00,1845

B
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
Y = a + b (X) sehingga persamaan garis regresinva sebagai

berikut

Y =a+ b (X)
Y = 1,9960 + 0,1845(X)

Dengan persamaan garis regresi tersebut diatas maka
dapat kita ramalkan antara kemampuan menerapkan manageman
berdasarkan latar belakang pendidikan kepala sekolah ,
Jika dimisalkan dari variabel bebas (X) adalah 1 maka
persamaan regresinya sebagal berikut :

Y = 2,0392 + 00,1387 (1)

Y = 2,032 + 0, 1387

Y = 2,17798

sS=|SsS=mmsmmrrT

}
Jika dimisalkan variabel X = 10 maka persamaan regresinya
adalah sebagai berikut :

Y = 2,0392 + 0,1387 (10)

Y = 2,0392 + 1,387

Y = 3,4262

mEEEETssEETEs

Dengan demikian setiap kenaikan satu satuan X akan
menyebabkan kenaikan Y satu satuan secara konstan. Maka
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh latar belakang
pendidikan kepala sekolah terhadap kemampuan menerapkan
manageman sekolah pada SDN kelurahan Palangka.

Sehingga secara komulatif tingkat kenaikan latar
belakang pendidikan kepala sekolah dapat dinyatakan sebagai

berikut : "semakin baik tingkat latar belakang pendidikan
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kepala sekolah maka akan semakin baik kemampuan menerapkan
manageman sekolah pada SDN kelurahan Palangka.

Y =a+ b X

i
o

memotong sumbu X, Y
Y = 1,9960 + 00,1843 X

0 = 1,9960 + 0,1845 X

1,9960 = 0,1845

X = —-1,9960

Titik potong zumbu X ( - 10,8184 )

memotong sumbu Y. X = 0O

Y = 1,9960 + 0,1845(0)
Y = 1,9960 + 0,1845 O©O
Y = 1,9960
4§ -t -4

110 Y

'

'8

7

16

‘5

14

12 Yi1,9960
X:—10 5
—————————— - o- CESIESSIIIN [ ma——

=1 0~9=8 =7=h -0 —4 =3 =2 =1 1 2 3 4 5 & 7 8B 9 10

Dengan demikian maka setiap kenaikan satu satuan X
akan menyebabkan kenaikan Y sebesar 1,99460 +0,8184 = 2,814
Dengan demikian nyata adanya pengaruh latar belakang
pendidikan kepala sekolah terhadap kemampuan menerapkan

manageman sekolah pada SDN  kelurahan Palangka.




A.

BAR W
PENUTU®P
Fesimpul an
Setelah difahami dari bab-bab terdahulu, dan s=telah
diadakan pernitungan dengan berbagai rumus sesuai dengan
masalahnya, mata gambaran darll skripsi inl dapat

diketahui melalui kesimpilan berikut:

1. Penerapan manageman vyang dilakukan aleh kepala
sekolakl pada SDN kelurahan Falangks Letamatan
Fahandut kotamadya Palangkaraya. Hal 1ni =esual dengan

hasil perhitungan dengan menggunakan rumuec regresi
linier vyang menunjukan bahwa hasil komulatif dari

semua unsur  penerapan manageman berada pada angka

<,17798, atau dapat dikatagorikan cukup atau sedang
2. Latar belakang pendidilan kapala sekolah meEmpunyai
hubungan dengan kemamnpuan menerapkan manageman

saekalah. Hal ini di dasarkan pada hasil perhitungan
bahwa nilai r hitung sebesar 00,5362 tern, = a lebih
besar dari r tabel pada pada taraf 99% dengan derajat
kebebasan 27 adalah 0,470, sehingga dapat dikatakan
ada hubungan antara kedua variabel dalam penelitian
ini dengan katagori hunbungan sedang atau cukupan.

3. Berdasarkan hubungan dari kedua varifAbel dalam peneli
tian 1ni, vaitu latar belakang pendidikan kepala
sekolah dan kemampuan kepala sekolah dalam menerapkan

manageman s=kolah, setalah diadakan perhitungan dengan

92
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rumus regesi linier dam didapatkan nilai koefisiensi
regresi sebesar Y = 1,9960 + 0,1845( X ) maka dapat
dikatakan bahwa latar belakang pendidikan kepala
sekolah mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
menerapkan manageman sekolah pada SDN kelurahan
Falangka kecamatan pahandut kota madya Palangkaraya
dengan pengaruh vang signifikan atau pengaruh vang

meyakinkan, yaitu 2,17798

B. Saran - saran

1-

Kepada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
hendak lah dapat mempertimbangkan latar belakang
pendidikan kepala sekolah dalam menempatkan seorang
kepala sekolahsehingga kepala sekolah dapat menerapkan
secara maksimal.

Kepada kepala sekolah vyang memiliki latar belakang
pendidikan tingkat sarjana hendaklah dapat meﬁpertahan
kan dan bahkan meningkatkan pola penerapan manageman
sekolah sehingga diharapkan membias kepads sekolah
sekolah diluar sekolah yang dipimpinya.

Kepada kepala sekolah vyang masih mempunyai latar
belakang pendidikan SPG dan sejenisnya hendaklah dapat
mengikuti pendidikan yang lebih tinggi serta lebih
meningkatkan profesionalismenya menjiadi seorang kepala
sekolah.

Kepada semua kepala sekolah hendaknya menyadari

betapa pentingnya penerapan manageman secara maksimal
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sesual dengan fungsi-fungsi manageman.

5. Kepada semua fihak yang terkait dengan pelaksanaan

pendidikan hendaklah menyvadari bahwa keberhasilan

pendidikan adalah tanggung jiawab bersama.
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